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ABSTRAK

MAKNA PROFESIONALISME AKUNTAN
(Studi pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Eknomi Unversitas
Brawijaya)

Oleh:
Mirza Nur Fitria

Dosen Pembimbing
Dr. Unti Ludigdo, SE.,M.si.,Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksploragirhadap makna
profesionalisme akuntan menurut mahasiswa Juruskontansi Universitas
Brawijaya. Selama ini, profesionalisme akuntan lamenjadi sebuah wacana
saja, sehingga muncul perilaku tidak profesionat daekerja. Perilaku tidak
profesional ini berpengaruh terhadap reputasi égelcayaan masyarakat kepada
akuntan. Upaya yang dilakukan untuk penanganamagertidak profesional ini
dengan cara memberikan pemahaman mengenai praiésina akuntan dan
mengajarkan nilai-nilai etika profesi. Berdasarkaasil penelitian makna
profesionalisme akuntan ini dapat dilihat betapdupga pemahaman tentang
makna profesionalisme, faktor-faktor penunjang, gamahaman akan kewajiban
akuntan, sehingga sikap tidak profesional yang Imasidapat dalam profesi
akuntan dapat ditekan atau bahkan dihilangkan. iHadkan berdampak pada
meningkatnya perilaku tidak profesional oleh paividu yang berada di profesi
akuntan dan menyebabkan meningkatnya kepercayada kepuasan para
pengguna jasa profesi akuntan. Eksplorasi terhadagna profesionalisme
akuntan ini menggunakan metode penelitian kudlitdéingan observasi dan
wawancara sebagai teknik pengumpulan data.

Kata kunci: Profesionalisme akuntan, profesional, etika profesi, faktor-faktor,
kewajiban.



ABSTRACT

The Meaning of Accountants Professionalism
(A Study on Students of Accounting Major Faculty of Economic Brawijaya
University)

By:
Mirza Nur Fitria

Advisor Lecturer:
Dr.Unti Ludigdo, SE., M.Si., Ak

This study aims to conduct exploration of the megnirofessionalism according
to accountants from Student of Accounting Majorutgcof Economic Brawijaya

University. During this time, only to become prafemal accountants only a
discourse, so that the behavior does not appedessional at work. This

behavior does not affect the professional reputatiod public confidence to the
accountant. Efforts for the professional handlimghis behavior does not given
way to the understanding of professional accoustaarid teach values of
professional ethics. Based on the results of rekeahe meaning of

professionalism, the factors supporting, and undedsng of the obligations will

accountant, not a professional attitude so thatetrere accountants in the
profession can be pressed or even eliminayed. Witlismpact on the increase is
not behavior by the individual who is in the acciog profession and the
increasing trust and satisfication of the serviges accountants. Exploration of
the meaning of professionalism accountants tothise method of qualitative

research with interviews and observation as fdiection techniques.

Keywords: Professionalism Accountants, ProfessionalEthical Professioan,
Factors, and Obligations.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Idealnya setiap profesi dilaksanakan untukcapai hasil kerja yang
optimal. Guna menunjang tercapainya hasil yang nagtidiperlukan sikap
profesional oleh setiap individu yang menjalanifesinya. Profesionalisme disini
memiliki arti sebagai suatu atribut individual yapgnting tanpa melihat suatu
pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak (K2edf6: 35).

Akan tetapi pada perkembangan jaman, muncul isumégyatif mengenai
profesionalisme antara lain: pada tahun 2002 k&Susn yang meruntuhkan
KAP Artur Andersen sehungga pemerintah AS meneahifarbanes-Oxley Act
(Sarbox) untuk menlindungi investor dan membem@AOB Public Company
Accounting Oversight BoaydDan yang baru-baru ini adalah kasus pelanggaran
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Menteeuangan pun memberi
sanksi berupa membekukan izin Akuntan Publik (AP3.Petrus Mitra Winata
dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Mitra Winatdan Rekan selama dua
tahun, terhitung sejak 15 Maret 2007. Pelanggartan bierkaitan dengan
pelaksanaan audit atas Laporan Keuangan PT Mudatektahun buku berakhir
31 Desember 2004 yang dilakukan oleh Petrus. SefajnPetrus juga telah
melakukan pelanggaran atas pembatasan penugasah wandm dengan
melakukan audit umum atas laporan keuangan PT Mkidatya, PT Luhur Artha
Kencana dan Apartemen Nuansa Hijau sejak tahun BOK sampai dengan

2004. Pembekuan izin oleh Menkeu tersebut sesuajaeKeputusan Menkeu




Nomor 423/KMK.06/2002entang Jasa Akuntan Publik sebagaimana telafadiub

denganPeraturan Menkeu Nomor 359/KMK.06/2003

Dengan adanya isu negatif tersebut menyebabkakatingepercayaan
masyarakat pengguna jasa akuntan mempertanyakghatirprofesionalisme
tersebut. Selain itu, isu tersebut juga menunjukka@tapa pentingnya
profesionalisme dalam membentuk kepercayaan. Roof@sme akan mampu
membentuk kepercayaatrusf) dalam masyarakat terhadap akuntan dan juga
pelaku bisnis itu sendiriTrust dibangun oleh beberapa faktor, yaitu moral dan
etika sebagai pondasinya, pengetahuansidhsebagai pilar-pilarnya dan sikap
profesionalisme sebagai kubahnya. Hal ini tidak gkim berjalan terpisah,
namun harus berdampingan agar tidak timpang danpmanenjadi satu kesatuan
yang kokoh.

Profesionalisme akuntan dapat dibentuk mulai jenjaendidikan. Secara
tidak langsung lembaga pendidikan membentuk perijaofesional mahasiswa
melalui dua hal, yaitu kurikulum dan juga kualitesi pendidik atau dalam hal ini
dosen sebagai akuntan pendidik. Dosen atau aky@adidik dianggap harus
mampu dalam membentuk mahasiswanya manjadi calafesional yang
menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika. Menurutdigdo dan Machfoedz (1999),
dunia pendidikan merupakan salah satu tempat yaagegis untuk memupuk
nilai-nilai kehidupan sehingga persepsi yang dinuken oleh komunitas
akademisi seharusnya lebih baik dibandingkan dekgamunitas lainnya di luar

dunia pendidikan. Pemahaman terhadap etika profaak harus dimiliki oleh



mahasiswa, karena tanpa dibingkai oleh etika prafeska hasil kerja mereka
nantinya tidak akan bermanfaat sama sekali.

Pemahaman mengenai sikap dan perilaku etis dagsangun melalui
lembaga pendidikan, namun sikap dan pemahamamifigya mampu terbentuk
melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleagampendidik. Melalui proses
pembelajaran yang tepat nilai-nilai dan pemahami@a e/ang dimilki oleh
pendidik dapat dengan mudah ditransformasikan kepzhasiswa.

Menyadari pentingnya etika, lembaga pendidikan dtausan Akuntansi
pada khususnya mulai menjadikan mata kuliah EtilsniB dan Profesi menjadi
salah satu mata kuliah wajib tempuh. Namun tanggawgb terbesar tidak hanya
terletak pada mata kuliah ini, ada baiknya jikaappendidik merangkum atau
menyisipkan nilai-nilai etika dalam setiap matai&inlyang diajarkan. Akuntan
pendidik harus mendiskusikan beberapa hal yang mampembentuk
kepercayaan dalam hubungan profesional dengan isalaaya.

Pendidikan moral merupakan hal yang tidak dapdaklen, karena jika
akuntan pendidik tidak menjelaskan secara spesiféngenai perilaku etika
kepada mahasiswa, maka mahasiswa akan melakukd@aigersendiri tentang
etika melalui perilaku pendidik itu sendiri, Min2006). Karena itu pendidikan
Etika Bisnis dan Profesi terkadang tidak hanya jpekata-kata dan teori, namun
juga tercermin melalui tindakan yang nantinya mandeontoh oleh peserta
didik. Peserta didik ini cenderung menangkap pesman moral melalui tingkah
laku yang ditunjukkan oleh dosen sebagai akuntamdigik. Waddock (2005

dalam Ria, 2008) mengungkapkan bahwa perguruamitiggriu menerapkan



mindfull accounting educationntuk menciptakan akuntan yang beretika. Etika
bisnis dan profesi akan terbentuk dengan mengiaségn nilai-nilai etika pada
setiap mata kuliah yang diajarkan, dan juga melphafesionalitas akuntan
pendidik itu sendiri. Kemampuan profesional yangidki akuntan pendidik di
bidang bisnis dan profesi harusnya mampu diintédgrasjuga dalam proses
belajar dan mengajar di kelas. Pendidik merupakaktof penting dalam
pembentukan intelengensia mahasiswa sehingga mamemjadi lulusan yang
berkualitas, namun apakah pendidik juga mampu mésmgiasikan pemahaman-
pemahaman beretikanya kepada mahasiswa.

Penelitian mengenai profesionalisme akuntan suddieberapa Kkali
dilakukan oleh peneliti terdahulu, antara lain ydiigkukan Ludigdo (2004) yang
meneliti tetang pengembangan spiritualitas dalammamapan profesionalisme
akuntan, yang menunjukkan bahwa spiritualitas begyaeih kepada moralitas.
Dalam penelitian ini disebutkan bahwa pengembanggiritualitas yang
mendasari moralitas akuntan dalam berperilaku profal. Penelitian lain
mengenai etika dilakukan oleh Maryani dan Ludig@00{) yang melakukan
survei faktor-faktor yang mempengaruhi sikap darilgdas etis akuntan, yang
menunjukkan bahwa terdapat 10 faktor yang mempehgaikap dan perilaku
etis akuntan. Dalam penelitian ini disebutkan bapesmdidikan sebagai salah satu
faktor pembentuk sikap dan perilaku etis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahanmaahasiswa

akuntansi mengenai profesionalisme akuntan yangilikiinoleh mahasiswa



akuntansi. Sehingga mahasiswa akuntansi mampu unigknahami serta

mengeksplorasi pemaknaan mengenai profesionalikoream.

1.2.  Fokus Penelitian

Pembatasan masalah merupakan tahap yang sangantok@me dalam
penelitian kualitatif walaupun sifatnya masih tdifitaFokus pada dasarnya
adalah masalah pokok yang bersumber dari pengalgreaeliti atau melalui
pengetahuan dari kepustakaan ilmiah atau kepustdiamya (Moleong, 2005).
Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi peraliigar penelitian menjadi
lebih layak dan penyaringan informasi yang masukjat lebih efektif. Dalam
penelitian ini, fokus penelitian adalah pada upayegnemukan makna

profesionalisme akuntan berdasarkan pendapat nsafeaakuntansi.

1.3. Rumusan Masalah
Dalam penelitian rumusan masalah dapat diskan sebagai berikut:

“Bagaimana profesionalisme akuntan dimaknai olehasswa akuntansi?”.

1.4.Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan “Untuk mengetahui pendapethasiswa akuntansi

mengenai makna profesionalisme”.



1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimanahasswa akuntansi

memaknai profesionalisme akuntan. Penelitian ihadipkan akan memberikan

sebagai berikut:

1.

2.

Bagi mahasiswa akuntansi dapat memaknai professomalakuntan.

Bagi mahasiswa akuntansi dapat memahami lebih data@mgenai
profesionalisme akuntan dan profesi akuntan.

Tenaga pendidik dapat menambah literatur pembentulsikap
profesionalisme akuntan terhadap mahasiswa akuntitam lembaga
pendidikan.

Tenaga pendidik diharapkan dapat lebih menanamkakap s

profesionalisme akuntan terhadap mahasiswa akuntans

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini dan mekaipe suatu

gambaran yang sistematis dalam memahami masaladlahagang disajikan,

berikut ini adalah gambaran secara ringkas mengarsainan skripsi ini dengan

membagi sistematika penulisan skripsi ini ke dat@gian-bagian, yaitu:

il

BAB 1: PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan latar belakang dan alasamilipan judul,
permasalahan yang akan dibahas, tujuan serta naatapenelitian, dan

sistematika penulisan yang akan digunakan.



2. BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan kajian pustaka yang beestang pengertian
makna, profesionalisme, konsep profesionalisme,itkoem profesi, etika
profesi akunatan, pengertian akuntan, dan hak senteajiban profesi
akuntan.

3. BAB 3: METODA PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai metoda peneliiag digunakan dalam
rangka pelaksanaan penelitian ini yang berisi depanelitian, metode
pengumpulan data, lokasi penelitian, sumber datantietode pengolahan
data yang dilakukan guna memperoleh jawaban atasasalahan yang
ada.

4. BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai faktor-faktor apaja yang
mempengaruhi presepsi mahasiswa akuntasi terhadafesionalisme
akuntan yang berdasarkan landasan teori pada Bab I

5. BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini peneliti akan mencoba memberikan lrgan dari hasil
penelitian yang dilakukan beserta masukan-masukang ydiharapkan
dapat bermanfaat bagi mahasiswa akuntansi padausiyss dan bagi

peneliti serta pembaca sekalian pada umumnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Makna Profesionalisme

Makna sangat penting untuk diketahui karena makedubgsi untuk
memperjelas suatu obyek. Adanya makna dapat mekgldakta dan tanggapan
seseorang akan suatu hal. Makna adalah maksuduagikapan seseorang yang
dijelaskan dalam bentuk kata-kata untuk mengartidhpek. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2005: 703) “makna adaabgptian yang dijelaskan
dalam bentuk kata-kata”.

Sikap Profesionalisme adalah ketika seseorang jaekatuk orang lain,
atau melakukan pekerjaan wiraswasta sekalipun,luseldhadapkan dengan
tuntutan menjadi orang yang berintegritas tinggn dalalu profesional. Tidak
hanya soal bekerja tentunya, seperti bersikap jpgiuh dan konsisten karena
nilai-nilai itu juga berlaku setiap seseorang bertmgan dengan orang lain dalam
beragam kesempatan didunia kerja. Maka makna poofsme  dapat
didefinisikan memegang teguh pada seluruh pringigsfp mengenai profesi
tersebut atau tanggung jawab kita (Adinugroho,2008)

Profesionalisme tidak bisa dipaksakan, tapi bigeldjari dan dipupuk
dengan sendirinya. Ketika seseorang berkerja mataksn tanggungjawabnya
dengan penuh kesadaraan dan kepatuhan. Mereka amgaglkepercayaan
pemberi kerja, bertekad untuk menyelesaikan tugag@h sempurna. Apa yang
telah dimulai, harus diselesaikan dengan baik daksimal. Dalam ketidak

mampuan pun, pekerja diharuskan tetap memberikag yerbaik selama dia



mampu. Termasuk caranya berhenti, jika memang ka s@nggup. Semua
dilakukan dengan santun, tegas dan sadar. Diaveasit@lak diawasi. Disuruh
atau tidak disuruh. Ada tugas maupun tidak adastugajuannya hanya satu,

yaitu: memberi kepuasaan kerja kepada perusahbem, ¢an diri sendiri.

2.2. Profesionalisme
2.2.1 Pengertian Profesionalisme

Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan sdaamaeptual. “Profesi
dapat dirumuskan sebagai pekerjaan yang dilakuélaagai nafkah hidup dengan
mengandalkan keahlian dan ketrampilan yang tinggi dengan melibatkan
komitmen pribadi (moral) yang mendalam, sedangkarofeBionalisme
merupakan suatu atribut individual yang pentingpgamelihat suatu pekerjaan
merupakan suatu profesi atau tidak” (Keraf, 20@: 3

Menurut Ludigdo dan Machfoedz (1999), untuk menatgn
profesionalisme, seseorang setidaknya harus meagtiges hal, yaituknowledge

(pengetahuan}kill (ketrampilan/keahlian), sertdaracter(karakter).

Tabel 2.1
Variabel-variabel yang membentuk profesionalisme

Skill Knowledge Character
Thinking skill General knowledge Common sense
Problem solving skill | Bussines education knowleddeEthics
Listening skill Motivation
Microcomputer skill Profesional attitude
Quantitative skill Pleagant personality
Speaking skill Assertiveness
Research skill Leadership
Writing skill
Interpersonal skill

Sumber: Movin dan Tucker (1993, dalam Mahfoedz 1998



Seorang akuntan bisa dikatakan profesional apabitdn memenuhi dan

mematuhi standar-standar kode etik yang telahagliketn oleh 1Al (Wahyudi dan

Mardiyah, 2006) menyebutkan standar-standar tetsgsiu:

a)

b)

d)

Prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh IAl yaitu slan ideal dari perilaku
etis yang telah ditetapkan oleh IAl seperti dalamrminologi filosofi,
Peraturan perilaku seperti standar minimum perilatisi yang ditetapkan
sebagai peraturan khusus yang merupakan suatuiselnar

Inteprestasi peraturan perilaku tidak merupakanaketan, tetapi para
praktisi harus memahaminya, dan

Ketetapan etika seperti seorang akuntan publikbavajituk harus tetap
memegang teguh prinsip kebebasan dalam menjalgnkees auditnya,
walaupun akuntan dibayar oleh kliennya.

IAl berwenang menetapkan standar (yang merupakatonpan) dan

aturan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggotaasuk setiap kantor akuntan

publik lain yang beroperasi sebagai auditor indedpan Persyaratan-persyaratan

ini dirumuskan oleh komite-komite yang dibentukiolldl. Ada empat bidang

utama dimana IAl berwenang menetapkan standar damuatt aturan yang bisa

meningkatkan perilaku profesional (Wahyudi dan Nyah, 2006).

a)

Standar auditingStandar Auditing adalah sepuluh standar yang giketa
dan disahkan oleh Institut Akuntan Publik Indong#$fePl), yang terdiri
dari standar umum, standar pekerjaan lapangan tamas pelaporan
beserta interpretasinya. Standar auditing merupg@egtoman audit atas

laporan keuangan historis. Standar auditing tead#$ sepuluh standar dan



b)

dirinci dalam bentuk Pernyataan Standar AuditingSAP Dengan
demikian PSA merupakan penjabaran lebih lanjut mgasiasing standar
yang tercantum didalam standar auditing. Di Amer#arikat disebut
Generally Accepted Auditing Standar@@SAAS) yang dikeluarkan oleh
the American Institute of Certified Public Accourtg& (AICPA).
Pernyataan Standar Auditing (PSA) merupakan pergabkebih lanjut
dari masing-masing standar yang tercantum didatandar auditing. PSA
berisi ketentuan-ketentuan dan pedoman utama yangs Hdiikuti oleh
Akuntan Publik dalam melaksanakan penugasan autipatuhan
terhadap PSA yang diterbitkan oleh IAPI ini bersifajib bagi seluruh
anggota IAPIl. Termasuk didalam PSA adalah InteagiePernyataan
Standar Auditng (IPSA), yang merupakan interpretessmi yang
dikeluarkan oleh IAPI terhadap ketentuan-ketentysmg diterbitkan oleh
IAPI dalam PSA. Dengan demikian, IPSA memberikawajaan atas
pernyataan atau keraguan dalam penafsiran ketek@iantuan yang
dimuat dalam PSA sehingga merupakan penjelasam |g@mjut dari
berbagai ketentuan dalam PSA. Tafsiran resmi irsifz¢ mengikat bagi
seluruh anggota IAPI, sehingga pelaksanaannyaféiensjib.

Standar kompilasi dan penelaahan laporan. Laporaditoa harus
menyatakan apakah laporan keuangan telah disusuaisgengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laporaditar harus
menunjukkan atau menyatakan, jika ada ketidak ktersan penerapan

prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuapgsiode berjalan



dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntarseliat dalam periode
sebelumnya. Pengungkapan informatif dalam laporanakgan harus
dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalgrarkn auditor.
Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pahdaengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suagi babwa pernyataan
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat se&aseluruhan tidak
dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakatanD hal nama
auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, makardapauditor harus
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaadit yang
dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawabg dipikul oleh
auditor.

c) Standar atestasi lainnya. Atestasitgstation) adalah suatu pernyataan
pendapat atau pertimbangan yang diberikan olelasggrang independen
dan kompeten yang menyatakan apakah asasseftion suatu entitas
telah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkesersi adalah suatu
pernyataan yang dibuat oleh satu pihak yang dindkesu untuk
digunakan oleh pihak lain, contoh asersi dalamri@pd&euangan historis
adalah adanya pernyataan manajemen bahwa lapotanden sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Staatkstasi membagi
tiga tipe perikatan atestasi (1) pemeriksaatainatiol, (2) review dan
(3) prosedur yang disepakatgfeed-upon procedurgsSalah satu tipe
pemeriksaan adalah audit atas laporan keuangaorisistang disusun

berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umurmed&saan tipe ini



diatur berdasarkan standar auditing. Tipe pemeaaikskin, misalnya
pemeriksaan atas informasi keuangan prospektifiudiderdasarkan
pedoman yang lebih bersifat umum dalam standatasieStandar atestasi
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia.
2.2.2. Konsep Profesionalisme
Sebelum membahas lebih jauh mengenai profesioral@kauntan maka
perlu diuraikan terlebih dahulu mengenai konsegesionalisme. Menurut Hall
(1968 dalam Kalbers and Fogarty, 1995) terdapaa ltimensi profesionalisme,
yaitu:
a). Pengabdian pada profesi
Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikesfiepionalisme dengan
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang ditigkeguhan untuk
tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalanirediktkurang. Sikap ini
adalah ekspresi dari pencurahan diri yang totalatdap pekerjaan. Pekerjaan
didefinisikan sebagai tujuan, bukan hanya sebdgauatuk mencapai tujuan.
Totalitas ini sudah menjadi komitmen pribadi, selgam kompensasi utama
yang di harapkan dari pekerjaan adalah kepuasaaniobaru kemudian
materi.
b). Kewajiban sosial
Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentngeyanan profesi dan
manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun gimfal karena adanya

pekerjaan tersebut.



c). Kemandirian
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangamors@s yang
profesional harus mampu membuat keputusan seadpattekanan dari pihak
lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota prof&gYiap ada campur tangan
dari luar dianggap sebagai hambatan kemandiricaragrofesional.
d). Keyakinan terhadap peraturan profesi
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinahwh yang paling
berwenang menilai pekerjaan profesional adalahrrskgama profesi, bukan
orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalambariy ilmu dan
pekerjaan mereka.
e). Hubungan dengan sesama profesi
Hubungan dengan sesama profesi adalah mengguriakan profesi sebagai
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal déonkeok kolega informal
sebagai ide utama dalam pekerjaan. Melalui ikatafepi ini para profesional
membangun kesadaran profesional.
2.2.3. Komitmen Profesi
Menurut Araya dan Ferris (1984, dalam Khomsiyah diadriantoro,
1998), Komitmen Profesi dapat didefinisikan sebagaatu kepercayaan dan
penerimaan pada tujuan dan nilai dalam suatu prdfesmauan untuk melakukan
usaha yang dibutuhkan profesi, keinginan untuk egsnjkeanggotaan dengan
profesi. Sedangkan menurut Mowday et al., (197%andd ekatompessy, 2005)
komitmen profesional adalah kekuatan identifikasndividual dengan

keterlibatannya secara khusus dengan suatu pr@&fesgan demikian individual



dengan komitmen profesional yang tinggi dikaraktédkan sebagai (1) adanya
keyakinan yang kuat dan penerimaan atas tujuaregirof2) kesediaan untuk
berusaha sebesar-besarnya untuk profesi; dan é)yadkeinginan yang pasti
untuk keikut sertaan dalam profesi

Jeffrey dan Weatherholt, 1996 (dalam Muawanah diartoro, 2001)
menguji hubungan antara komitmen profesi pemahagtika dan sikap ketaatan
pada aturan. Hasilnya menunjukkan bahwa akuntamgahekomitmen profesi
yang kuat, perilakunya lebih mengarah pada aturaanding akuntan dengan
komitmen profesi yang rendah. Selanjutnya komitmanofesi yang kuat
berhubungan dengaronventional levepengembangan moral. Namun riset ini
belum menunjukkan bagaimana komitmen profesi danggmbangan etis
berhubungan dengan keputusan jika berhadapan deliigama etis.

Tingkat Komitmen Akuntan atas Profesinya di pengaraleh faktor
idealis, makin tinggi tingkat idealisme akuntan a&m tinggi pula tingkat
komitmen terhadap profesinya. Selain itu, komitnpgofesi juga mempunyai
pengaruh yang positif, baik secara langsung maumak langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen akuntadapprofesinya, maka
semakin tinggi pula kemampuannya untuk mengenatisis etika. Komitmen
profesi mempunyai tujuan memperoleh kepuasan daé&k@rja.

2.2.4. Etika Profesi Akuntan

Pengertian etika, dalam bahasa latthica”, berarti falsafah moral. la

merupakan pedoman cara bertingkah laku yang baiksddut pandang budaya,

susila serta agama. Sedangkan menurut Keraf (2603, secara harfiah berasal



dari kata Yunani ethos (jamakny& ethg, yang artinya sama persis dengan
moralitas, yaitu adat kebiasaan yang baik.

Istilah etika jika dilihat dalam Kamus Besar Bahdsdonesia (2005),
memiliki tiga arti, yang salah satunya adalah mt@ngenai benar dan salah yang
dianut suatu golongan atau masyarakat. Dari behedsfinisi di atas dapat
disimpulkan bahwa etika merupakan seperangkatraiteal norma atau pedoman
yang mengatur perilaku manusia, baik yang harwkaian maupun yang harus
ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau seg@En manusia atau
masyarakat atau profesi.

Di Indonesia etika diterjemahkan menjadi kesusilearena “sila” berarti,
dasar, kaidah, atau aturan, sedangkan “su” bebmi, benar, dan bagus.
Selanjutnya, selain kaidah etika masyarakat jugtapat apa yang disebut dengan
kaidah professional yang khusus berlaku dalam ketdm profesi yang
bersangkutan. Oleh karena merupakan konsesus, etikatersebut dinyatakan
secara tertulis atau formal dan selanjutnya disedmitagai kode etik. Sifat
sanksinya berupa moral psikologis, yaitu dikucilkatau disingkirkan dari
pergaulan kelompok profesi yang bersangkutan.

Tujuan etika adalah untuk membina watak dan mesgs¢orang agar ia
menjadi manusia yang baik, lahir dan batin. Etéaih penting dari pada hukum,
karena bagaimanapun lengkapnya hukum, tanpa ad#ikgamaka orang akan
menemukan celah-celah hukum tersebut. Menurut Riy&t999, dalam
Firmansyah, 2007) dengan adanya etika yang bailamakaupun hukum kurang

memadahi maka orang akan tetap berlaku etis.



Dalam lingkungan profesi akuntan, kesadaran etiselbet tercermin
dalam pedoman-pedoman yang dikenal dengan kodeaktiktan. Pedoman ini
merupakan pedoman ideal yang apabila dilaksanakapatd semakin
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pakérjaannya. Menurut
Keraf (2006), etika dapat dibagi menjadi dua, ya@ébagai berikut:

1. Etika umum
Etika umum berkaitan dengan bagaimana manusia nmdnlgkeputusan etis,
teori-teori etika dan prinsip-prinsip moral dasang menjadi pegangan bagi
manusia dalam bertindak, serta tolok ukur dalamileieipaik atau buruknya
suatu tindakan. Etika umum dapat dianalogkan deilganpengetahuan, yang
membahas mengenai pengertian umum dan teori-teori.
2. Etika khusus
Etika khusus adalah penerapan prinsip-prinsip mdeadar dalam bidang
kehidupan yang khusus. Etika khusus dapat dibagjadedua, yaitu:
a. Etika individual, menyangkut kewajiban dan sikagnusia terhadap dirinya
sendiri.
b. Etika sosial, berkaitan dengan kewajiban, silap pola perilaku manusia
dengan manusia lainnya salah satu bagian dari stikéal adalah etika

profesi, termasuk etika profesi akuntan.
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Dalam etika bisnis secara umum terdapat beberapaipretika bisnis
yang dapat dijelaskan menjadi empat prinsip menderiaf (2006:43), yang
meliputi :

a. Prinsip Tanggung Jawab

Tanggung Jawab adalah salah satu prinsip pokok Hagim

profesional. Tanggung jawab yang dimaksudkan adaditu:

1. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaardaa
terhadap hasilnya.

2. Bertanggung jawab atas dampak profesinya itu teyhvkehidupan
dan kepentingan orang lain, khususnya kepentigamgeorang
yang dilayaninnya.

b. Prinsip Keadilan. Prinsip ini menutut orang yangfesional agar dalam

menjalankan profesinya ia tidak merugikan hak depektingan pihak

tertentu, khususnya orang-orang yang dilayaninyandgprofesinya.



Demikian pula, prinsip ini menuntut agar dalam ra&mkan
profesinya orang profesional tidak boleh melakukdiskriminasi
terhadap siapa pun, termasuk orang yang munglak titembayar jasa
profesionalnya.

c. Prinsip Otonomi. Prinsip ini merupakan, pringi@ng dituntut oleh
kalangan profesional terhadap dunia luar agar naeddieri kebebasan
sepenuhnya dalam menjalankan profesinya. Sebenarngaerupakan
kosekuensi dari hakikat profesi itu sendiri. Kareri@nya kaum
profesional ahli dan terampil dalam profesinyaaltidoleh ada pihak
luar yang ikut campur tangan dalam pelaksanaanegirakrsebut.
Prinsip otonomi ini mempunyai batasan-batasanuyait

1. Prinsip otonomi dibatasi oleh tanggung jawdan komitmen
profesional (keahlian dan moral) atas kemajuan esiotersebut
serta (dampaknya pada) kepentingan masyarakat.

2. Otonomi juga dibatasi dalam pengertian bahwal&gmpemerintah
di tempat pertama mengahargai otonomi kaum praiatio
pemerintah tetap menjaga, dan pada waktunya mialslcampur
tangan, agar pelaksanaan profesi tertentu tidalpaamerugikan
kepentingan umum.

d. Prinsip Integritas Moral. Berdasarkan hakikan dari-ciri profesi di
atas, terlihat jelas bahwa orang yang profesiothaladn juga orang yang
punya integritas pribadi atau moral yang tinggi.réfe, ia punya

komitmen pribadi untuk menjaga keluhuran profesimama baiknya,



dan juga kepentingan orang lain atau masyarakatg&re demikian,
sebenarnya prinsip ini merupakan tuntutan kaumegiohal atas diri
sendiri bahwa dalam menjalankan tugas profesingida& akan samapi
merusak nama baiknya serta citra dan martabatgnyte

Etika profesi akuntan di Indonesia di atur dalamd&cEtik Akuntan
Indonesia. Draft kode etik akuntan sudah disusuh gebelum kongres IAl yang
pertama, namun baru disahkan untuk pertama kalada kongres IAl yang
kedua pada bulan Januari 1972 dan mengalami paanlddn penyesuaian dalam
setiap kongres sampai tahun 1998, di Indonesid tdladakan beberapa kali
pergantian kode etik. (Rachmawati, 2006 dalam Fisyah, 2007).

Kode etik akuntan Indonesia yang pertama lahir kiamgres IAl 11l pada
tanggal 2 Desember 1973. Kode etik ini 90% merupdiade etik AICPA yang
berlaku di AS saat ini. Kode etik yang kedua seb®rebelum pernah disahkan
oleh IAl karena sangat kontrovesional. Ciri khudas kode etik ini adalah bukan
saja untuk akuntan publik tetapi juga untuk akuntaanajemen, akuntan
pemerintah, dan akuntan pendidik.

Kode etik yang ketiga disahkan dalam kongres IAVkéi Surabaya pada
tanggal 20-30 Agustus 1986. Menurut Harahap, (188am Firmasyah 2007),
dalam kode etik ini lahir antara dua kutub ide yaegkembang. Kutub pertama
menghendaki agar kode etik hanya mengantur prci&sntan publik saja,
sedangkan kutub yang lain menghendaki agar koleretngatur semua akuntan

beregister tanpa kecuali dimana ia berkiprah.



Hal tersebut sesuai dengan apa yang dinyatakamdaagres 1Al VIII
bahwa kode etik IAl, dimaksudkan sebagai panduam ataran bagi seluruh
anggota baik yang berpraktik sebagai akuntan pubékerja di lingkungan dunia
usaha, pada instansi pemerintah, maupun dilingkumiymia pendidikan dalam
pemenuhan tanggung jawab profesionalnya. Untuk kaekalinya kode etik Al
di rumuskan dalam kongres IAl VI dengan menambahkesukan-masukan
yang diperoleh dari seminar sehari.

Pemutakhiran kode etik akuntan Indonesia dilaksamaknggal 15 Juni
1994 di Hotel Daichi, Jakarta. Serta hasil pembamasdang komisi kode etik
dalam kongres IAl VII di Bandung. Kongres ini meaglikan ketetapan bahwa
kode etik akuntan Indonesia, terdiri atas (Rachnia2@06 dalam Firmasyah
2007):

1. Kode etik akuntan Indonesia yang disahkan dalangiesnlAl ke VI di

Jakarta terdiri atas 8 bab dan 11 pasal ditambadaahe2.

2. Pertanyaan etika profesi no.1 sampai dengan 6 kdisatlalam kongres

IAl ke VIII di Bandung tahun 1994.

Dalam setiap kongres, diskusi berkepanjangan stdgladi dalam sidang
komisi kode etik. Ini menandakan bahwa bukanlahusbal yang mudah untuk
menyatukan pendapat jika hal tersebut berkaitagatekode etik.

Dalam rangka meningkatkan kualitas profesi akun@hgdalam kongres
VIl tahun 1998 telah merumuskan kode etik akuritadonesia yang baru. Kode
Etik ini mengikat para anggota IAl di satu sisi ddapat dipergunakan oleh

akuntan lainnya yang bukan atau belum menjadi aagda di sisi lainnya. Kode



Etik Akuntan Indonesia yang baru tersebut terdaii diga bagian (IAl Online),
yaitu:

1. Prinsip Etika Terdiri dari 8 prinsip etika profesi, yang merkaa
landasan perilaku etika profesional, memberikanahkgka dasar bagi
Aturan Etika, dan mengatur pelaksanaan pembergm geofesional oleh
anggota, yang meliputi: Tanggung Jawab Profesi,elgépgan Umum,
Integritas, Obyektifitas, Kompetensi dan Kehatidmat Profesionalnya,
Kerahasiaan, Perilaku Profesional, dan Standar i$ekprinsip Etika
memberikan kerangka dasar bagi Aturan Etika, yaeggatur pelaksaan
pemberian jasa professional oleh anggota. Pringike Elisahkan oleh
Kongres dan berlaku bagi seluruh anggota.

2. Aturan Etika.Aturan Etika disahkan oleh Rapat Anggota Himpunan d
hanya mengikat anggota Himpunan yang bersangkutan.

3. Interpretasi Aturan Etikalnterpretasi Aturan Etika merupakan interpretasi
yang dikeluarkan oleh Badan yang dibentuk oleh Hingm setelah
memperhatikan, dan pihak-pihak yang berkepentingamya, sebagai
panduan dalam penerapan Aturan Etika, tanpa dind&ksu untuk
membatasi lingkup dan penerapannya. Pernyataara Rikfesiyang
berlaku saat ini dapat dipakai sebagai Interpretasi atau Aturan Etika
sampai dikeluarkannya Aturan dan Interpretasi bamntuk
mengantikannya.

Di Indonesia, penegakan Kode Etik dilaksanakan oskurang—

kurangnya enam unit organisasi, yaitu: Kantor ARanPublik, UnitPeer Review



Kompartemen Akuntan Publik — 1Al, Badan Pengawasfd2i Kompartemen
Akuntan Publik — IAl(Badan Pengawas Profesi yankaseng bernama Badan
Peradilan Profesi Akuntan Publik (BP2AP)), DewamtiRdangan Profesi — 1Al
(Dewan Pertimbangan Profesi yang sekarang bernamjeliM Kehormatan),
Departemen Keuangan RI, dan BPKP. Selain keenamouganisasi penegak
kode etik, pengawasan terhadap Kode Etik diharaplegat dilakukan sendiri
oleh para anggota dan pimpinan KAP. Hal ini teréerdi dalam rumusan Kode
Etik Akuntan Indonesia pasal 1 ayat 2, yang berbuny
“Setiap anggota harus selalu mempertahanikaegritas dan

obyektifitas dalam melaksanakan  tugasnya. Dengan

mempertahankan integritas, ia akan bertindak jugas dan tanpa

pretensi. Dengan mempertahankan obyektifitas, endsertindak

adil tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pgiltartentu

atau kepentingan pribadinya “.

Etika profesi akuntan di Indonesia diatur dalam &o#tik Akuntan
Indonesia. Kode etik ini mengikat para anggotadkafkuntan Indonesia (I1Al)
dan dapat dipergunakan oleh akuntan lainnya yahk@rbatau belum menjadi
anggota IAl. Ada dua sasaran pokok dari kode efikyiaitu pertama, kode etik
ini bermaksud untuk melindungi masysrakat dari kegkinan dirugikan oleh
kelalaian, baik secara sengaja maupun tidak sendmija kaum profesional.
Kedua, kode etik ini bertujuan untuk melindungiutelran profesi tersebut dari
perilaku-perilaku buruk orang-orang tertentu yangngaku dirinya profesional
Keraf(2006).

Setelah hampir 50 tahun sejak berdirinya perkunmpakuntan Indonesia,

tepatnya pada tanggal 24 Mei 2007 berdirilah las#tkuntan Publik Indonesia

(IAPI) sebagai organisasi akuntan publik yang irdefen dan mandiri dengan



berbadan hukum yang diputuskan melalui Rapat UmmggAta Luar Biasa IAl
— Kompartemen Akuntan Publik.

Berdirinya Institut Akuntan Publik Indonesia adala¢spons terhadap
dampak globalisasi, dimana Drs. Ahmadi Hadibrotdbagai Ketua Dewan
Pengurus Nasional IAl mengusulkan perluasan kedaggoAl selain individu.
Hal ini telah diputuskan dalam Kongres IAl X padadgal 23 Nopember 2006.
Keputusan inilah yang menjadi dasar untuk merub&h 4 Kompartemen
Akuntan Publik menjadi asosiasi yang independergyaampu secara mandiri
mengembangkan profesi akuntan publik. IAPI dihasapldapat memenuhi
seluruh persyaratan International Federation of oflotans (IFAC) yang
berhubungan dengan profesi dan etika akuntan pusgialigus untuk memenuhi
persyaratan yang diminta oleh IFAC sebagaimanaméumn dalanStatement of
Member Obligatio{SMO).

Pada tanggal 4 Juni 2007, secara resmi IAPI ditergmbagai anggota
asosiasi yang pertama oleh IAl. Pada tanggal 5 uaebr2008, Pemerintah
Republik Indonesia melalui Peraturan Menteri Kewasng Nomor
17/PMK.01/2008 mengakui IAPI sebagai organisasfgmicakuntan publik yang
berwenang melaksanakan ujian sertifikasi akuntablilpu penyusunan dan
penerbitan standar profesional dan etika akuntdtikpiserta menyelenggarakan
program pendidikan berkelanjutan bagi seluruh amnpublik di Indonesia

(Wikipedia online).
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2.2.4.1. Sikap dan Perilaku Akuntan Profesional

Sikap merupakan evaluasi positif negatif ambivaiedividu terhadap
objek atau peristiwa, orang atau ide tertentu. Dalgengertian lain, sikap
diartikan sebagai perbuatan yang berdasarkan peddir@an (pendapat atau
keyakinan).

Maxwell (2004; 26 dalam Ria 2008) mengungkapkarmasiknerupakan
perasaan internal yang terekspresikan oleh perila&hingga sikap bisa dilihat
tanpa diucapkan satu perkata pun. Dalam buku ThenMg Attitude, Maxwell
menjelaskan mengenai sikap.

Sikap..

Adalah “sosok maju” dari kita yang sesungguhnya

Akar-akarnya ke dalam tetapi buahnya ke luar

Adalah sahabat terbaik kita atau musuh terburuk kit

Adalah lebih jujur dan lebih konsisten dari padaksgaan kita

Adalah cara pandang menurut pengalaman-pengalanamada lalu

Adalah hal yang membuat orang tertarik pada kitauatenjauh dari kita

Tidak pernah puas hingga terekspresikan

Adalah juru perpustakan masa lalu kita

Adalah juru bicara masa depan kita
Berdasarkan kutipan di atas, dapat kita lihat bahsi&kap mampu
merepresentasikan siapa sesungguhya kita, séamtanifai apa yang kita miliki
melalui pengalaman-pengalaman kita. Dan sesuaty ymak menunjukkan
kemunafikan, jujur dan terungkap tanpa kata-katalgaun.

Terdapat beberapa aksioma tentang sikap yang dagabantu untuk
lebih memahami bagaimana sikap itu mempengaruhdiéphn seseorang, antara

lain (Maxwell, 2004;28-43 dalam Ria, 2008):

1. Sikap kita menentukan pendekatan kita terhadaplkphn



Aksioma ini mencoba menunjukkan, bahwa sikap k#a gerbuatan kita
dalam kehidupan membantu menentukan apa yang itdggéda kita.
Misalnya kita mencoba mempertahankan sesuatu yesungguhnya kita
benci, dengan berharap dengan orang lain akan miedge mengubah
sikapnya namun tidak menyadari bahwa sikap kitgéatg mempengaruhi
itu dan harus terlebih dulu diubah.
2. Sikap kita menentukan hubungan-hubungan kita deagarg lain

Ketika sikap kita mendahulukan orang lain dan kitandang orang lain
itu, penting perpektif kita itu akan mencerminkamdst pandang mereka
bukan sudut pandang kita sendiri. Hingga kita b@endan memandang

kehidupan melalui kacamata orang lainlah.

&, Seringkali sikap kitalah satu-satunya perbedaaarargukses dengan
gagal
4. Sikap kita pada awal sebuah tugas akan mempendaaatiiakhirnya

lebih dari apapun juga.

5. Sikap kita bisa mengubah masalah kita menjadi herka
6. Sikap kita bisa memberi kita perspektif yang luash positif.
7. Sikap kita tidaklah otomatis baik karena andaitslij

Sikap dan perilaku etis merupakan sikap dan perijgag sesuai dengan
norma-norma sosial yang diterima secara umum selgaloudengan tindakan-
tindakan yang bermanfaat dan membahayakan (Gréfiikbert, 1998 dalam

Maryani & Ludigdo, 2001). Dengan demikian sikap gemnilaku etis dalam bisnis



dan profesi berarti sikap dan perilaku yang sesigmigan prinsip-prinsip dan
aturan yang berlaku dalam dunia bisnis dan profesi.
2.2.4.1.1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap da Perilaku Akuntan
Profesional
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehyisliai dan Ludigdo
(2001), ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap perilaku akuntan
professional, antara lain Faktor Posisi atau Kelady Faktor Imbalan yang
Diterima, Faktor Pendidikan, Faktor Organisasion&aktor Lingkungan
Keluarga, Faktor Pengalaman Hidup, Faktor Reli¢gassiFaktor Hukum, Faktor
Emotional Quetient
1. Faktor Posisi atau Kedudukan
Ponemon (1990, dalam Ria 2008) menunjukkan bahwzalsa tinggi
posisi atau kedudukan di KAP (dalam hal ini Partem Manajer)
cenderung memiliki pemikiran etis yang rendah, sgd@ berakibat pada
rendahnya sikap dan perilaku etis mereka.
2. Faktor Imbalan yang Diterima (berupa gaji atau updan
penghargaan atau isentif).
Pada dasarnya seseorang yang bekerja, menghaiagaan yang sesuai
dengan pekerjaannya. Karena dengan upah yang se$emgan
pekerjaannya, maka akan timbul pula rasa gairgla kang semakin baik
dan ada kecendrungan untuk bekerja secara juj@baldkan ada rasa
timbal balik yang selaras dan tercukupi kebutuhanr8elain upah atau

gaji, seseorang yang bekerja membutuhkan penghma@agaa hasil karya



yang telah dilakukan, baik penghargaan yang beénsiéeriil maupun non
materiil. Jika ia mendapatkan penghargaan sesumatiekaryanya maka
si pekerja akan berbuat sesuai aturan kerja datamgka menjaga citra
profesinya baik di dalam maupun di luar pekerjaanny

Faktor Pendidikan (formal, non formal, dan inforjnal
Sudibyo (1995 dalam Khomsiyah dan Indriantoro 1987gnyatakan
bahwa pendidikan akuntansi (pendidikan formal) memypi pengaruh
yang besar terhadap perilaku etis akuntan sebaldidiesn tinggi
akuntansi tidak saja bertanggung jawab pada pemgailanu pengetahuan
bisnis dan akuntansi (transformasi ilmu pengatahusemata kepada
mahasiswanya, tetapi lebih dari itu juga bertanggiawab mendidik
mahasiswanya agar mempunyai kepribadipergonality yang utuh
sebagai manusia.

Faktor Organisasional (perilaku atasan, lingkung@nja, budaya
organisasi, hubungan dengan rekan kerja)
Sangatlah umum terjadi bahwa sikap atasan sangagrmaruh terhadap
sikap bawahan. Bahkan bawahan cenderung menerimaméggikuti
sikap atasan tanpa landasan afektif dan kognitifgyeelevan dengan
obyek sikapnya, tetapi sematamata didasari oleherkapaan yang
mendalam kepada atasan atau oleh pengalaman bédsaa selalu dapat
bersikap atau berpendapat yang tepat dalam setjassisdimasa lalu.

Oleh karenanya jika atasan cenderung memberikatolcgrerilaku etis



maka bawahan akan dengan mudahnya untuk menerima da

mengikutinya.
Selain itu perilaku atasan pada pekerja (bawahatypakan dasar rasa
kepercayaan pekerjaan terhadap profesi di manakarja. Komitmen
atasan merupakan wibawa dari profesi, bila ataskk thember contoh
yang baik pada bawahan maka akan menimbulkan diaperilaku tidak
baik dalam diri bawahan sebab ia merasa atasarukanlah pemimpin
yang baik (Anaragam, 1998 dalam Ria 2008).

Faktor Lingkungan Keluarga
Pada umumnya individu cenderung untuk memilih sikamg searah
dengan sikap dan perilaku orang-orang yang diamg@apenting (dalam
hal ini anggota keluarga). Kecendrungan ini antana di motivasi oleh
keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk git@ndari konflik. Jadi
jika lingkungan keluarga bersikap dan berperilats, enaka yang muncul
adalah sikap dan perilaku etis pula (Azwar, 1998rdeRia 2008).

Faktor Pengalaman Hidup
Beberapa pengalaman hidup yang relevan dapat meepdm sikap etis
apabila pengalaman hidup tersebut meninggalkamkgssag kuat. Kesan
positif yang kuat dapat terbentuk apabila pengaigmp tersebut terjadi
dalam situasi yang melibatkan faktor emosionalafi&tis secara otomatis

akan memunculkan perilaku etis juga (Azwar, 1998rdeRia 2008).



7.

Faktor Religius
Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehalumanusia. Aktivitas
ke agamaan bukan hanya terjadi ketika seseorangkokan perilaku
ritual (ibadah), tetapi juga ketika melakukan akdis lain yang didorong
oleh kekuatan akhir. Menurut Ancok dan Suroso, 4188lam Ria 2008),
dimensi religiusitas ada empat, yaitu: keyakinanerigadatan,
penghayatan, pengamalan, dan pengetahuan. Agamgasshbatu sistem,
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap kaaemeletakan dasar
konsep moral dalam diri individu. Pemahaman akak @an buruk, garis
pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tid&h kdilakukan,
diperoleh dari pemahaman dan pengetahuan terhgtap agama.
Menurut Hamidy (1997 dalam Ria 2008), akhlaq atemlgku etika yang
baik akan muncul dari seseorang yang memiliki dgigeng lurus. la akan
tetap tegar dan berpegang pada agidah yang dinyidikiwalaupun
lingkungan (faktor ekstern) mendukung untuk betaku tidak baik. Dan
ia akan menjadikan agidah dan akhlag yang diyakémsebutkinya
walaupun lingkungan (faktor ekstern) mendukung kiterperilaku tidak
baik. Dan ia akan menjadikan agidah dan akhlaq yhyakini tersebut
sebagai tolak ukur dalam berperilaku.

Faktor Hukum (sistem hukum dan sanksi yang di @ik
Kasih (1998 dalam Ria 2008), berpendapat bahwa rmukang berlaku
pada suatu profesi hendaklah mengandung muataa agkr anggota

profesi merasa terayomi. Demikian halnya dengakssa/ang dikenakan



harus tegas dan jelas sehingga anggota cenderda§ thengulang
kesalahan yang sama dalam kesempatan yang berbeda.

O FaktorEmotional Quotien{EQ)
Emotional Quotient adalah bagaimana seseorang itu pandai
mengendalikan perasaan dan emosi pada setiap kondieg
melingkupimya.Emotional Quotientebih penting dari padéntelectual
Quotient Bagaimanapun juga seseorang yang cerdas bukéwaya
cerdas dalam hal intelektualnya saja tetapi intabdkas tanpa adanya
Emotional Quotientdapat melahirkan perilaku yang tidak etis .Sekitar
empat belas abad yang lalu Rasullulah SAW telakabeia, “Orang yang
cerdas adalah orang yang bias menguasai emosimydeatauat untuk
(masa depan) setelah mati”. (HR. Ahmad, Al Hakiman d\t Tirmidzi).
Sedangkan menurut Azwar (1998 dalam Ria 2008),psikeerupakan
pernyataan yang didasari oleh emosi berfungsi sebagmacam
penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk egapSikang dipengaruhi
oleh emosional tersebut dapat bersifat sementama dipat pula

merupakan sikap yang lebplersisten(bertahan lama).

2.3. Akuntan
2.3.1. Pengertian Akuntan

Akuntan adalah sebuah sebutan dan gelar profesimnay diberikan
kepada seorang sarjana yang telah menempuh pearidikfakultas ekonomi

jurusan akuntansi pada suatu universitas atawperg tinggi dan juga adalah



lulusan Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Se#tangmenurut International
Federation of Accountants (dalam Benny dan YuskR&06) yang dimaksud

dengan profesi akuntan adalah semua bidang peReyi@ag mempergunakan
keahlian di bidang akuntansi, termasuk bidang pa&erakuntan publik, akuntan
intern yang bekerja pada perusahaan industri, kgwamtau dagang, akuntan
yang bekerja di pemerintah, dan akuntan sebagaligi&n Dalam arti sempit,

profesi akuntan adalah lingkup pekerjaan yang diak oleh akuntan sebagai
akuntan publik yang lazimnya terdiri dari pekerjaandit, akuntansi, pajak dan
konsultan manajemen.

Profesi Akuntan biasanya dianggap sebagai salah lsdang profesi
seperti organisasi lainnya, misalnya lkatan Dokiedonesia (IDI). Supaya
dikatakan profesi harus memiliki beberapa syar&ingga masyarakat sebagai
objek dan sebagai pihak yang memerlukan profesmmpeecayai hasil kerjanya.
Adapun ciri profesi menurut Harahap (1991 dalam rBedan Yuskar, 2006)
adalah sebagai berikut:

1) Memiliki bidang ilmu yang ditekuninya yaitu yang mpakan
pedoman dalam melaksanakan keprofesiannya.

2) Memiliki kode etik sebagai pedoman yang mengatgkiah laku
anggotanya dalam profesi itu.

3) Berhimpun dalam suatu organisasi resmi yang diaklgéh
masyarakat/pemerintah.

4) Keahliannya dibutuhkan oleh masyarakat.



5) Bekerja bukan dengan motif komersil tetapi didasarkkepada
fungsinya sebagai kepercayaan masyarakat.

Persyaratan ini semua harus dimiliki oleh profediuAtan sehingga
berhak disebut sebagai salah satu profesi. Setgmjutiri dari suatu profesi
sebagaimana disebut oleh J.L. Carey (dalam Benmyrdakar, 2006) antara lain,
adalah keahlian yang dimiliki seseorang yang diledranelalui proses pendidikan
yang teratur dan dibuktikan dengan sertifikat yaigeroleh dari lembaga yang
diakui yang memberikan kewenangan untuk melayarsyarakat dalam bidang
keahlian tersebut.

Hadibroto, 1997 (dalam Benny dan Yuskar, 2006) elaskan pengertian
profesi sebagai kumpulan orang-orang yang terlilzdam aktivitas serupa yang
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1) Bahwa harus berdasarkan suatu disiplin pengatakiousus.

2) Bahwa diperlukan suatu proses pendidikan tertantuk memperoleh

pengetahuan itu.

3) Bahwa harus ada standar-standar kualifikasi yaeggatur jika mau

memasukinya dan harus ada pengakuan formal mengfatasnya.

4) Bahwa harus ada norma perilaku yang mengatuurigan antara

profesi dengan langganan, teman sejawat dan kpub&Aupun
penerimaan tanggung jawab yang tercakup dalam pe&grjaan yang

melayani kepentingan umum.



5) Bahwa harus ada suatu organisasi yang mengabdika untuk
memajukan kewajiban-kewajibannya terhadap masyardkaamping
untuk kepentingan kelompok itu.

Profesi akuntan mempunyai tujuan untuk memenuhigang jawabnya
dengan standar profesionalisme tertinggi, mencpglkat kinerja tertinggi, dan
orientasi kepada kepentingan publik. Untuk mencdpgian tersebut terdapat
empat kebutuhan dasar yang harus dipenuhi (IAlr@jli

» Profesionalisme. Diperlukan individu yang denganlage dapat
diidentifikasikan oleh pemakai jasa.

» Akuntan sebagai professional di bidang akuntansi.

» Kualitas Jasa. Terdapatnya kenyakinan bahwa seasaaypng diperoleh
dari akuntan diberikan dengan standar kinerjaniggii

» Kepercayaan. Pemakai jasa akuntan harus dapat angeksn bahwa
terdapat kerangka etika professional yang melarmuamsiberian jasa oleh
akuntan.

2.3.2. Hak dan Kewajiban Akuntan

Segala jenis profesi memiliki hak dan kewajiban gydrarus dipenuhi.
Demikian pula Akuntan sebagai salah satu profega junemiliki hak dan
kewajiban akuntan ini mengacu pada prinsip etkntan yang tercantum dalam

Legal Frameworldkuntan (IAlI Online).



Hak Akuntan:

1. Hak untuk memperolefee yang sesuai dengan jasa yang di berilkae
yang diberikan klien sesuai jasa profesional yaiigerikan akuntan
biasanya sudah disepakati saat penanda tangamak ketja sama.

2. Hak untuk memperoleh pengakuan sebagai anggotaegproProfesi
akuntan dianggap sebagai salah satu bidang pre&gserti organisasi
lainnya.

3. Hak memperoleh kebebasan dalam memberikan jaskepgala klien.

Kewajiban Akuntan:

1. Kewajiban untuk Bertanggung Jawab atas Profesinya.

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profes setiap
anggota harus senantiasa menggunakan pertimbangaral nadan
professional dalam semua kegiatan yang dilakukan.

2. Kewajiban terhadap Kepentingan Publik.

Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa Hakidalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaablikpu dan
menunjukkan komitmen atas profesionalisme.

3. Kewajiban Integritas
Untuk memeliharan dan meningkatkan kepentinganilguf#tiap anggota
harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya deimgagritas setinggi

mungkin.



. Kewajiban untuk Bersikap Obyektivitas.

Setiap anggota harus menjaga obyektivitasnya déasbdari benturan
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesioaalny

. Kewajiban Berkompetensi dan Kehati-hatian Profeaion

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesy@analkompetisi dan
ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk menipemntan
kemampuan dan ketrampilan professional pada tingkat di perlukan
untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja pegoleh manfaat
dari jasa professional yang kompeten berdasarkekepdangan prakitik,
legislasi, dan teknik yang paling mutakhir.

. Kewajiban untuk Menjaga Kerahasiaan.

Setiap anggota harus, menghormati kerahasiaanma®ryang diperoleh
selama melakukan jasa professional dan tidak bolemakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetukemmuali bila ada hak
atau kewajiban profesional atau hukum untuk menkapkannya.

. Kewajiban untuk Berperilaku Profesional.

Setiap anggota harus berperilaku yang konsistegateneputasi profesi
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat menieskr profesi
akuntan.

. Kewajiban untuk Memenuhi Standar Teknis

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesy@naesuai dengan
standar teknis dan standar profesional yang rele@asuai dengan

keahliannya dan dengan berhati-hati, anggota meyapkrwajiban untuk



melaksanakan penugasan dan penerima jasa selamgapan tersebut

sejalan dengan prinsip integritas dan obyektivitas.
2.3.3. Peranan Akuntan

Peranan akuntan di Indonesia dapat dilihat darbdmgr sudut pandang
tergantung pada permasalahan yang dihadapi, tapareseumum akuntan
mempunyai peran melakukan pencatat dan pelapotzngan, ikut serta secara
aktif dalam proses pembenahan, perbaikan, dan m@ddérnya pemulihan
perekonomian nasional, dengan memperhatikan berlkagatelasi global yang
terkait. Peran akuntan juga di bedakan berdasatkéinisi pekejaannya, seperti
halnya akuntan publik, akuntan pendidik, akuntannaemen, akuntan
pemerintah.

Peran Akuntan Publik adalah fasilitator dalam mewlgtian dirinya untuk
memfasilitasi setiap potensi aktivitas bisnis yamglibatkan perusahaan tersebut,
pelanggan dalam mempertimbangkan hubungan sekdeangedepannya dengan
perusahaan tersebut, pemerintah dalam memberikaimpangan hubungan
bisnis ataupun pemberian izin ataupun kualifikasiubungan dengan aktivitas
berbisnis dari perusahaan tersebut bahkan karyalaainperusahaan tersebut
sendiri misalnya, dalam melihat masa depan dariefeataannya dalam
perusahaan tersebut serta masyarakat lainnya.pBagusaha yang tangguh atau
manajemen perusahaan yang profesional, akan sedaloari jalan keluar
semaksimal mungkin untuk dapat keluar dari sede#sulitan yang sedang

menimpa usahanya.



Dalam  mengatasi kesulitan yang dihadapi, ataupumtuk
mengembangkan usahanya para pengelola perusahambutobkan informasi
akuntansi dalam membuat keputusan, hal iniasedengan yang dikatakan
oleh Horngren, Sundem dan Stratton (2003):

"Ultimately, all accounting information is accumuddt to help
someone make decisions. That someone may be mpm@sident,
a production manager, a hospitalor school adnimai®r, a sales
manager, a shareholder, a small business ownemldigan - the
list is almost infinité.

Di mana informasi akuntansi disini, dapat dihagilkmelalui sistem
akuntansi, yaitu suatu mekanisme formal untuk meaidgan, mengorganisasi dan
mengkomunikasikan tentang seluruh aktivitas yalakakan oleh organisasi.

Dalam rangka penyediaan informasi akuntan ini, meemaakuntansi besar
sekali, karena akuntan telah didik melalui peikdid formal tentang hal ini.
Tetapi pendidikan formal saja tidak cukup untuk imal karenanya ilmu yang
telah dimiliki dikembangkan melalui iktu sertanggar-seminar atau mengikuti
pendidikan dibidang manajemen keuangan dan lailbgagan demikian proses
peningkatan profesionalisme melalui jalur pendidikapat tercapai.

Jika ini sudah dilakukan maka ada yang juga tgétan kaitannya
dengan profesionalisme vyaitu akuntan harus termsnjunjung tinggi
kehormatannya dengan selalu mentaati kode etk aland melaksanakan
tugasnya.

Banyak perusahaan di Indonesia dijalankan dengamna-cara yang

konvensional bahkan tidak jarang ditemui perusahgemg bentuk Perseroan

Terbatas tidak memiliki laporan keuangan. Hakemgat sulit bagi bank menilai



performance dari perusahaan tersebut, sehingga penyalkradit kepada
perusahaan tersebut akan terhambat.

Karenanya kita semua harus memasyarakatkan kepadapengusaha,
bahwa data akuntansi itu sangat penting untekgendalikan kegiatan usaha
perusahaan sehari-hari maupun dalam rangka péalgamkeputusan sifatnya
tidak rutin, ini semua merupakan tantangan baguman Manajemen sekaligus
menjadi peluang dalam mencari pekerjaan dan mergegkbn kariernya.

Bagi akuntan pendidik juga memegang peranan pgnterutama harus
terus meningkatkan selain ilmu akuntansinya,jugasaelajar tentang metode
mengajar yang baik dan menguasai ilmu komunilsstiinggatransfer of
knowledgedi ruang kuliah dapat berjalan dengan baik.

Bagi mahasiswa akuntansi yang merupakan calon akuritarus terus
dengan tekun mendalami ilmu yang diberikan olela mhlosennya, bahkan jika
memungkinkan mempraktekkan ilmunya dengan membaatara suka rela,
membuatkan sistem akuntansi untuk perusahaan yaagjh belum ada sistem
akuntansinya atau jika sudah ada mengembangkamsigang ada. Kegiatan
secara kelompok dapat membantu para pengusatudarha pengusaha yang
lemah dalam bidang akuntansi pada masa liburaninpgsamerupakan suatu
kegiatan awal dalam rangka meningkatkan profesemal mahasiswa dibidang

akuntansi.



2.4. Hubungan Antara Profesionalisme dengan Profegikuntan

Saat membahas profesionalisme secara tidak langstofgsi akuntan
akan ikut dibahas. Profesionalisme merupakan aldtsmi dampak yang timbul
oleh adanya profesi yang dijalani seseorang. Didafgenelitian ini penulis
memilih profesi akuntan sebagai jenis profesi ydijgdikan salah satu obyek,
karena profesi akuntan dianggap sebagai salah lsdang profesi seperti
organisasi lainnya.

Dewasa ini isu mengenai profesionalisme akuntanbldéimmenghangat
dikalangan masyarakat pengguna jasa profesinyaingedengan isu negatif
mengenai profesionalisme. Seperti baru-baru iniugapelanggaran Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) kembali munculerieri Keuangan pun
memberi sanksi berupa membekukan izin Akuntan RBIP) Drs. Petrus Mitra
Winata dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Miti&inata dan Rekan selama
dua tahun, terhitung sejak 15 Maret 2007. Pelamggdiu berkaitan dengan
pelaksanaan audit atas Laporan Keuangan PT Mudatektahun buku berakhir
31 Desember 2004 yang dilakukan oleh Petrus. SdfajnPetrus juga telah
melakukan pelanggaran atas pembatasan penugasah wodm dengan
melakukan audit umum atas laporan keuangan PT MkiZatya, PT Luhur Artha
Kencana dan Apartemen Nuansa Hijau sejak tahun BOK1 sampai dengan
2004. Pembekuan izin oleh Menkeu tersebut sesusjate Keputusan Menkeu
Nomor 423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan PulBiiagiaimana telah diubah

dengan Peraturan Menkeu Nomor 359/KMK.06/2003.



Seorang akuntan yang mempunyai profesionalismegitingasanya
mempunyai komitmen profesi yang kuat. Jeffrey daativerholt, 1996 (dalam
Muawanah dan Indriantoro, 2001) menguji hubungatarankomitmen profesi
terhadap pemahaman etika dan sikap ketaatan pada atlasiinya menunjukkan
bahwa akuntan dengan komitmen profesi yang kuaitapenya lebih mengarah
pada aturan dibanding akuntan dengan komitmen girgéag rendah.

Menurut Machfoedz (1997 dalam Ludigdo dan Machfped®99)
profesionalisme suatu profesi mensyaratkan tigauteina yang harus dimiliki
setiap anggota profesi, yaitlknowledge (pengetahuan)skill (keahlian atu
ketrampilan), darcharacter (karakter). Karakter seseorang dapat menunjukkan
personalityseorang professional, yang diantaranya diwujudkaand sikap dan
tindakan etis. Sikap dan tindakan etis akuntan akagat membantu menentukan
posisinya di masyarakat pengguna jasa profesioaalSikap dan tindakan etis
akuntan di Indonesia sudah di atur dalam Kode Atikntan Indonesia.

Kode Etik Akuntan Indonesia mengikat para angd&&tan Akuntan
Indonesia (IAl) dan dapat dipergunakan oleh akumé@mya yang bukan atau
belum menjadi anggota IAl. Ada dua sasaran pokak kizde etik ini, yaitu
pertama, kode etik ini bermaksud untuk melindungsyarakat dari kemungkinan
dirugikan oleh kelalaian, baik secara sengaja maujmak sengaja dari kaum
professional. Kedua, kode etik ini bertujuan untaé&lindungi keluhuran profesi
tersebut dari perilaku buruk orang-orang terten@ngy mengaku dirinya

professional (Keraf, 2006).



Dari penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulatuk menjadi seorang
akuntan yang mempunyai profesionalisme tinggi hamesmiliki komitmen
profesi yang kuatskill, knowledge dancharacter Karena denganharacterdan
komitmen profesi yang kuat dapat menunjukkansonalityseorang professional,
yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindak& yang mengarah pada
aturan. Sedangakan dengaskill dan knowledge dapat menunjukkan

kemampuannya sebagai akuntan yang professional.

BAB llI

METODE PENELITIAN



3.1. Metode

Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mendgansaang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekaydada memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Nasut988:5, dalam Sugiyono,
2005). Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah pean&n mahasiswa
akuntansi mengenai profesionalisme akuntan.

Dengan digunakan metode kualitatif, maka data ydidapat lebih
lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermaknanggh tujuan penelitian
dapat dicapai. Kelebihan metode kualitatif, tidednyla bisa diteliti beberapa
variabel saja, sehingga seluruh permasalahan ydaly dirumuskan tidak akan
terjawab dengan penelitian kuantitatif. Dengan met&uantitatif hanya dapat
digali fakta-fakta yang bersifat empiris dan tenuku

Dalam penelitian ini menggunakan metode peneliieskriptif. Menurut
Sugiyono (2005), penelitian deskriptif adalah piiagl yang dilakukan terhadap
variabel mandiri yaitu tanpa membuat perbandingan menghubungkan dengan

variabel lain.

3.2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber dan teknik pengumpulan data dalam penelidsesuaikan
dengan fokus dan tujuan penelitian. Sumber datatelamk pengumpulan data
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh penatitk mengumpulkan data.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inahd#ata primer yang didapat



dari hasil wawancara dengan mahasiswa akuntangy yemnah menempuh
auditing 1 dan etika bisnis profesi. Adapun metgémgumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian Kepustakaahibprary Research

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang ukiak dengan cara

mempelajari dan membaca buku-buku serta karya lilnpang lain yang

ada hubungannya dengan penelitian ini.
2. Penelitian Lapangarkield Research

Penelitian lapangan ini dilakukan demgara:

1. Wawancarairiterview) adalah percakapan dengan maksud tertentu dan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancgmaterviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancérdaerviewee)yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut, (Ng|e2006: 186).
Dalam teknik pengumpulan data dengan wawancarebtgrderdapat
tiga macam pedoman wawancara, yaitu:

a.Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedomawancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditany&kdam hal
ini kreativitas pewawancara sangat diperlukan, daasil
wawancaranya banyak tergantung dari pewawancarais Je
wawancara ini cocok untuk penelitian kasus.

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman weavaryang

disusun secara terperinci sehingga menyerupiaeck list.



Pewawancara tinggal membubuhkan tand@héck)pada nomor
yang sesuali.

c.Pedoman wawancara semiterstruktur, jenis wawanicaraudah
termasuk dalam  kategori in-dept interview dimana
pelaksanaannya bebas bila dibandingkan dengan wavean
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalahtuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dirpiuad
yang diwawancara diminta pendapatnya, dan ide-aleny

Dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan dafgmnelitian ini

adalah dengan menggunakan pedoman wawancara sekbiistian mengadakan
tanya jawab atau komunikasi langsung dengan inforyaag memiliki hubungan
dengan penelitian yang sedang dilakukan, sehinggatddiperoleh informasi-
informasi yang akurat dan tepat. Yaitu mengadakaog atau tanya jawab
langsung dengan informan (mahasiswa).

2. Observasi @Qbsevatiolp, yaitu suatu metode yang digunakan untuk
mendapatkan data ada kaitannya dengan judul paneiiti. Disini
peneliti mengamati obyek secara langsung dengarygneakan alat
indera, untuk mendapatkan data dan gambaran nyatak oyang
diteliti.

3. Dokumentasi@iokumentatioh adalah cara pengumpulan data dengan
mengumpulkan dan mempelajari buku-buku, makalahkesr dan

jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan dengan profesitsme akuntan.



Adapun alasan digunakannya teknik wawancara, dektasi, dan
observasi adalah agar penggalian data lebih beirf$#flesibel dan disesuaikan
dengan kondisi yang ada. Kombinasi teknik ini menyau beberapa kelebihan
antara lain:

1. Dapat mengembangkan teknik-teknik tersebut dengarkembangan
dalam usaha perolehan data di lapangan.
2. Peneliti memiliki kesempatan untuk mengembangkabuhgan dengan

informan atau subyek sehingga akan lebih mudah resotgh data.

3.3. Informan

Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fa&uEkonomi
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya Malang yaelgh menempuh mata
kuliah auditing 1 dan etika bisnis dan profesiotnian berjumlah 15 orang yang
terdiri dari 5 orang pria dan 10 orang wanita. dg#tan berdasarkan semester
yang ditempuh, 2 informan sedang menempuh sem@st@rinforman sedang
menempuh semester 8, dan sisanya (informan) sedangmpuh semester 10.

Pada awal tahap wawancara, sebagian besar infonmeamnta peneliti
untuk menjaga kerahasiaan data informan. Nama-nanfarman yang

dicantumkan pada hasil penelitian ini merupakanahaamaran.

Tabel 3.1
Daftar Nama Informan

No. Nama Informan Jurusan dan Angkatan




1 Ennie Akuntansi 2006
2 Rissa Akuntansi 2006
3 Mita Akuntansi 2005
4 Ika Akuntansi 2005
5 Ita Akuntansi 2005
6 Wahyt Akuntansi 200
7 Ayu Akuntansi 200
8 Sar Akuntansi 200
9 Riny Akuntansi 200
1C | Linda Akuntansi 200
11 | Satry: Akuntansi 200
12 | Andri Akuntansi 200
13 | Nugroho Akuntansi 2004
14 | Budi Akuntansi 2004
15 | Anti Akuntansi 2004

Sumber : Data Primer Diolah




3.4. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang uta@dalah peneliti
sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadi edexha, yang dapat
mempertajam serta melengkapi data hasil pengant@arobservasi. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian iniagatain:
1. Peneliti Sendiri
Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan séjaé sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analifspateta dan pada
akhirnya sebagai pelapor hasil penelitiannya. Reneskebagai
instrumen disini adalah sebagai alat pengumpuléen skgperti tes pada
penelitian kualitatif (Moleong, 2006). Karena petakendiri bertindak
sebagai pewawancara, penafsir data dan juga peldg@a; maka
peneliti terlibat secara langsung pada penelitian i
2. Catatan Lapangarrield Note
Peneliti kualitatif mengandalkan pengamatan dan aveara saat
pengumpulan data di lapangan. Karena itu, perngitiu melakukan
pencatatan ketika berada di lapangan yang berugdacoseperlunya
yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunagd, pokok-pokok isi
pembicaraan, pengamatan.
3. Pedoman Wawancarlterview Guidé
Pedoman yang digunakan peneliti dalam melakukanarveara. Pada
awal penelitian, peneliti menggunakan pedoman wawa@nsebagai

arahan untuk memberikan pertanyaan. Pedoman wavearn@ng



dimiliki oleh peneliti merupakan serangkaian peysan yang
digunakan peneliti pada awal melakukan penelifiajuan beberapa
pertanyaan ini di ajukan adalah untuk mengetaljaukemana makna
professionalisme akuntan di pahami oleh mahasigwatansi.

Namun pada akhirnymterview guideini tidak digunakan oleh
peneliti, karena pertanyaan-pertanyaan selanjutdik@embangkan
berdasrkan apa yang ditemui oleh peneliti di lapang

4. Alat Tulis Menulis

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan bagian yang saregaing dalam metode
ilmiah karena menggunakan analisis, Data-data yaperoleh dapat diberi arti
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalalitipan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknilalésis data kualitatif
atau non statistik, dimana data-data yang berk#simpulkan kemudian diolah
dan dianalisis yang merupakan suatu cara atau angktuk mengolah data
primer untuk memecahkan masalah yang ada dalantitgenani.

Tahap penganalisaan data yang dilakukan dalanifieméni adalah :

1. Classifiying setelah data atau hasil wawancara dan jawaban dar
responden diperoleh, kemudian diklasifikasikan atdikelompokkan
sesuai dengan masalahnya. Yaitu setiap jawaban dzponden

dikelompokkan sesuai dengan daftar atau pedomaramcara.



2. Coding data yang sudah diklasifikasikan atau dikelompokkemudian
diberi kode atatsymbolbagi setiap data yang termasuk dalam kategori
jawaban yang sama.

3. Editing, setelah diberi kode, data atau jawaban dari nméor dipelajari,
dibaca dan ditelaah lagi kemudian disortir untuknasukkan ke dalam
kelompok tertentu guna memudahkan pengolahan.

4. Interpreting selanjutnya data atau jawaban dari responderebigtrs
dianalisa dan diinterprestasikan serta berupaya canen jalan

pemecahannya dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan.

3.6. Pengujian Keabsahan Data
Sebelum teknik pemeriksaan keabsahan data dimapgexlu dijelaskan
alasan dan acuan dari keabsahan data. Dalam Mol@d@®: 320-321), yang
dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa lsegid@an harus memenuhi:
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar,
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkam, da
3. Memperoleh keputusan luar yang dapat dibuat tenkamgistensi dari
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan kepulkegautusannya.
Untuk menguji apakah dalam suatu penelitian meimekanstruk atau
poin-poin diatas, maka dalam penelitian kualitaijunakan beberapa kriteria
untuk mengujinya. Menurut Moelong (2006), untuk wegrai keabsahan data dari

penelitian yang dilakukan maka beberapa cara yapgtdlilakukan adalah:



a. Perpanjangan keikutsertaan, yakni keterlibatan késkutsertaan peneliti
di lokasi penelitian dan dalam waktu yang cukupjg@mn Penelitian ini
dapat diperpanjang sampai tiga kali, karena pad@dgee | dan I, data
yang diperoleh dirasa belum memadai dan belum ketdiBelum
memadai karena belum semua rumusan masalah das tekawab
melalui data, belum kredibel karena sumber datahmagu-ragu dalam
memberikan data, sehingga data yang diperoleh palo@p | dan Il
ternyata masih belum konsisten, masih berubah-rubBlengan
perpanjangan pengamatan samapai tiga kali maka ydaig diperoleh
dirasa telah jenuh.

b. Ketekunan pengamatan, yakni bahwa peneliti hendakmgngadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkedinagan terhadap
faktor-faktor yang menonjol. Dengan cara tersebakankepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secaragassistematis.

Pengujian kredibilitas dengan meningkatk&etekunan ini
dilakukan dengan cara peneliti membaca seluruhtazataasil penelitian
secara cermat, sehingga dapat diketahui kesalahankekurangannya.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan makageljii dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistenbatitang apa yang
diamati.

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekuaaalah
dengan cara membaca berbagai referensi buku mahugsih penelitian

atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengawuda yang diteliti.



Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan seruas dan tajam,
sehingga dapat digunakan untuk memeriksa datadiggrgukan itu benar
atau dipercaya atau tidak.

. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabasahata dyang

memanfaatkan sumber yang lain. Triangulasi dilakukkengan cara
trianggulasi teknik, sumber data dan waktu. Triahasj teknik dilakukan

dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teligkoerbeda, yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Trianggsiasiber, dilakukan
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui suyaber berbeda,
dalam hal ini sumber datanya adalah mahasiswa aksinyang telah
menempuh etika bisnis dan profesi. Dengan triasgpengumpulan data
tersebut, maka dapat diketahui apakah nara suméaberikan data yang
sama atau tidak. Kalau nara sumber memberi datg parbeda, maka

berarti datanya belum kredibel.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Profesionalisme Akuntan

Semakin berkembangnya arus globalisasi, maka semadknyak pula
perusahaan yang didirikan. Sehingga banyak dibatuhlkakuntan yang
mempunyai profesionalisme yang tinggi. Pembinaamgeeai profesionalisme
akuntan dapat dimulai pada saat mengambil pendidé#taintansi di perguruan
tinggi, dengan cara menanamkan nilai etika darpgtkafesional, baik pada mata
kuliah etika bisnis dan profesi dan auditing 1, puupada mata kuliah lainnya.
Karena pada saat mahasiswa, seseorang memilikisicheayang tinggi sehingga
dapat dipengaruhi untuk bersikap dan berperilaisudein profesional. Akan tetapi
perlukah profesionalisme serta bagaimana profeksona dimaknai oleh

mahasiswa akuntansi akan dibahas pada sub balusejan

4.2. Makna Profesionalisme Akuntan Dengan Perspekti Mahasiswa
Akuntansi

Profesionalisme akuntan merupakan sikap atau kerigang harus
dimiliki oleh setiap anggota profesi. Dengan adapyafesionalisme akuntan,
diharapkan nantinya para akuntan tidak hanya sek®éajalankan profesinya
tetapi juga dapat mengamalkannya dalam kehidupatarsehingga tidak terjadi
kecurangan-kecurangan. Maka pemaknaan profesiore@b&untan perlu di mulai

pada saat mahasiswa yaitu saat menempuh pendidiamtansi di perguruan



tinggi. Dosen sebagai akuntan pendidik dapat mekdrerteori-teori mengenai
profesionalisme yang dikaitkan dengan materi kuliging di ajarkan. Jadi
mahasiswa dapat mengetahui apa yang dimaksud depgafesionalisme
akuntan. Seperti yang diungkapkan oleh Sari, Sasadancarai.
“Profesionalisme akuntan adalah sikap yang dimiikeih seorang
akuntan dalam menjalankan profesinya. Contohnyaertep
bersikap independen dan kehati-hatian.”
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Linda
“Profesionalisme akuntan kalau menurut saya adaattakan
seorang akuntan yang mampu mencerminkan etikangagae
seorang akuntan. Dan hal terpenting yang dilihadledd sikap
keprofesionalan akuntan tersebut.”
Sedangkan menurut Andri, profesionalisme merupaidak ukur seorang akuntan
mengenai apakah akuntan tersebut telah sesuai mlengkakukan pekerjaannya
yang berkaitan dengan kewajiban profesi sebagaitaku
Pemaknaan mengenai profesionalisme akuntan tidagaheukup dengan
mengetahui apa yang dimaksud dengan profesionaliskumtan saja, tapi
bagaimana cara merealisasikan kedalam kehidupata mganurut mahasiswa.
Seperti bagaimana seorang akuntan harus bersikapelperilaku yang dapat
menunjang ke profesionalannya dalam bekerja. Seyang diungkapkan oleh

Mita.

“Akuntan harus dapat bekerja secara profesionajj@®mengacu
pada kode etik.”

Untuk menjadi seorang profesional, akuntan pun shdvarsikap dan
berperilaku profesional tidak hanya mengacu padie ketik semata tapi harus

dapat bersikap independen, bertanggung jawab, tifjyekofesional. Dengan



adanya sikap independen, obyektifitas, profesia@iaintan dapat bertanggung
jawab atas profesinya. Seperti yang diungkapkam Aig.

“Akuntan harus bersikap independensi, integritasan d
menyampaikan segala sesuatu sesuai fakta yang ada.”

Seorang akuntan dituntut juga untuk menunjukkan hli@a dan
ketrampilannya dalam bekerja. Dengan dapat menkajukkeahlian serta
ketrampilannya profesi akuntan akan lebih dihardan dianggap kompeten
dikalangan profesi lainnya dan pengguna jasanyahkan dan ketrampilan yang
dimiliki akuntan harus diperbarui sering dengankberbangan jaman. Seperti
yang diungkapkan oleh Budi.

“Kemampuan dalam menjalankan profesinya, karen& spafesi

akan lebih dihargai dan dianggap kompeten bila dagsmunjukkan

kemampuan dan keahliannya.”

Diharapkan dengan memaknai profesionalisme akuntaahasiswa
sebagai calon akuntan dimasa akan datang dapakdpegrofesional. Dengan
bersikap profesional akan terhindar dari tindakamgy tidak profesional dan
kredibilitas dari profesi akuntan tidak perlu digggryakan dan diragukan lagi oleh
publik.

Makna profesionalisme dengan perspektif mahasisempakan sebagai
tolak ukur dari sikap dan perilaku akuntan. Sedangknenurut Adinugroho
(2008), makna profesionalisme akuntan adalah menge¢eguh pada seluruh
prinsip-prinsip mengenai profesi akuntan atau tanggjawab kita. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa makna profesionalismeads#dlak ukur dari sikap dan
perilaku dalam menjalankan prinsip-prinsip profekuntan dan tanggung jawab

terhadap profesinya.



4.3. Perlukah Profesionalisme Akuntan?

Seiring banyaknya terjadi pelanggaran terhadapdataakuntan yang
telah ditetapkan, membuat masyarakat sebagai peaggasa akuntan dan
mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan di nsasa akan datang menjadi
bertanya-tanya seberapa perlunya profesionalisntemdanenjalankan profesi.
Hal seperti ini terlihat dari beberapa ungkapangydikatakan oleh beberapa
informan.

“Perlu banget, karena dalam setiap profesi (akQntaarus

memiliki sikap profesionalisme dalam melakukan syagkerjaan,

sehingga tidak ada kecurangan dalam menjalankdesimga’

Pendapat semacam ini diungkapkan oleh Satrya, sketkianya
pendapatnya mengenai perlunya profesionalisme akusikap profesional dapat
menunjukkan pemahaman dan tanggung jawabnya sgh@dfesinya. Pendapat
ini tidak hanya diungkapkan oleh Satrya saja, narjuga di iya kan oleh
Nugroho, menurutnya dengan adanya sikap professomaldapat menghindari
atau menjaga agar tidak terjadi kecurangan yangykaoirtierjadi.

Hal ini menunjukkan mengapa seseorang menganggap professional
dalam bekerja itu penting. Profesionalisme akumt@mgajak para akuntan untuk
dapat bersikap secara profesional. Namun sesunggitka seseorang mampu
memahami profesionalisme dalam kenyataan, dia niemésar yang kuat untuk
bersikap dan berperilaku etis, sehingga tidak derjeecurangan yang dapat
merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Sepatig diungkapkan oleh Rissa.

“Kalau enggak ada profesionalisme dalam suatu profeng ada

malah semakin banyak kecurangan yang ngerugiinydirsendiri

soalnya orang lain jadi enggak percaya sama d& rgerugiin
orang yang make jasanya dia juga.”



Saat ini terdapat banyak alasan mengapa manajeis breenaruh
perhatian lebih kepada masalah profesionalisme kuntrganisasinya
(perusahaannya). Salah satunya adalah perilaklt pdafesional tidak hanya
menimbulkan resiko legal untuk bisnis, namun jugsiko keuangan dan juga
resikomarketing Dengan adanya sikap profesional dan juga repptagsional
seseorang mampu mengembangkan keuntungan kompdditibun kelemahan
dalam marketplace hubungan dengan pelanggan, pemasok dan juga gegaw
Sehingga dengan menunjukkan sikap profesionalisongtus profesi lebih

dihargai dan dianggap kompeten serta dipercaya.

4.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profesionalime Akuntan

Ketika beberapa informan ditanyakan mengenai falktkior yang
mempengaruhi profesionalisme akuntan, informan raehkan profesionalisme
akuntan terjadi karena adanya beberapa faktor yerglorong, sehingga akuntan
dapat bersikap professional. Ayu mengungkapkan bab&barapa faktor dapat
mendorong akuntan untuk bersikap profesional. Ealga diungkapkan juga oleh
Mita, yang mengatakan faktor-faktor yang membentakuntan menjadi
professional memegang peranan penting.

“Faktor-faktor yang membentuk akuntan menjadi @Bsienal

memegang peranan penting soalnya faktor-faktoelbertssecara

::ggllznlangsung dapat membantu akuntan menjadi gsmfeal atau

Faktor-faktor yang mempengaruhi akuntan bersikap #erperilaku

professional terdapat dalam variabel-variabel yargmbentuk profesionalisme



yang terdiri dariknowledge (pengetahuan)skill (keahlian/ketrampilan), serta
character (karakter). Knowledge terdiri dari faktor pendidikan baik formal,
informal, dan non formal. Sedangkelnaracterterdiri dari Faktor Organisasional,
Faktor Lingkungan Keluarga, Faktor Religiusitasktba Imbalan yang Diterima,
Faktor Emotional Quetient Faktor Pengalaman Hidup, Faktor Posisi atau
Kedudukan.

Gambar 4.1
Hubungan variabel profesionalisme dengan faktor-fakor pendukung

Knowledge»Faktor Pendidikan (formal, non formal, dan imfiad)}— Skill

!

Character Faktor Organisasional
Faktor Lingkungan Keiga
Faktor Religius
Fakt@&motional Quetiont
Faktor Imbalan yang &ikan
Faktor Posisi atau Kehakan
Sumber : Data Primer diolah
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dergan imforman,
secara garis besar ada beberapa faktor yang mdikgbakuntan bersikap
professional antara lain:
1. Faktor Hukum
Faktor hukum memiliki pengaruh terhadap adanya gsiohalisme
akuntan karena faktor hukum memiliki sifat mema#iaa mengikat serta
bermuatan etika, sehingga dapat melindungi akuml@m kecurangan
ataupun melanggar aturan. Jika ada yang melanggéa akan dikenakan

sanksi yang tegas dan jelas serta diharapkan akambarikan efek jera

bagi pihak yang melanggar. Akuntan jadi cenderudgkt mengulangi



kesalahan yang sama pada kesempatan yang berbadg. dimaksud
dengan faktor hukum tidak hanya berupa peraturaagp@n hukum,
karena terdapat faktor yang tidak kalah pentingjika dibandingkan
dengan peraturan hukum, yaitu penegakan hukum. &Kédal tersebut
menjadi tidak bisa terpisahkan karena masing-madiagus saling
melengkapi dalam arti keduanya harus dilaksanakagah baik, supaya
dapat mencapai hasil kerja yang maksimal. Sepantj yliungkapkan oleh
Satrya, saat ditanyai mengenai faktor-faktor yangrpéran dalam
membentuk perilaku professional akuntan.

“Faktor ini sangat mempengaruhi perilaku akuntatukin

bersikap professional dalam melaksanakan tugasnya,

karena hukum sifatnya kan mengikat dan yang mekngg

akan dikenakan sanksi.”
. Faktor Lingkungan Keluarga
Rilaku Seseorang akan berperilaku etis tergantuada plingkungan
keluarga karena lingkungan keluarga merupakan aleal seseorang
memperoleh pendidikan etis sebelum ia, mendapadigi&kan etis dari
dunia pendidikan dan tempat lainnya. Lingkungan u&eja juga
merupakan tempat seseorang mengalami pertumbuharbatiembang
baik secara fisik dan mental. Seperti yang diungaamleh lka.

“Biasanya orang akan bersikap etis tergantungdidikan

dalam keluarganya terutama orang tuanya, klo otaag

nya atau anggota keluarga lainnya bersikap baikiases

dengan etika pasti anak-anaknya atau yang lain gkga

bersikap baik. Tapi kalau orang tua nya bersikapulou

pasti anaknya juga akan bersikap buruk. Karena kaere
menggangap itu biasa saja.”



3. Faktor Organisasional

Faktor organisasional tidak hanya mencakup lingeangrganisasi
(lingkungan kerja) saja tetapi mencakup hubungamgae rekan Kkerja,
perilaku atasan, dan budaya organisasi. Selaisagatlah umum terjadi
bahwa sikap atasan sangat berpengaruh terhadap mkeahan. Bahkan
bawahan cenderung nerima dan mengikuti sikap at&sgma landasan
afektif dan kognitif yang relevan dengan obyek pikg, tetapi semata-
mata didasari oleh kepercayaan yang mendalam kegtadan atau oleh
pengamatan bahwa atasan selalu dapat bersikapbatpendapat yang
tepat dalam segala situasi dimasa lalu. Hal ini dumngkapkan oleh
Budi.

“Biasanya kalau atasan berbuat baik pasti bawalzajuga

tapi kalau atasannya enggak, ya bawahannya juggiaha

juga kita masih ngikut apa yang di mau dan dilakukkeh

atasan, karena takut atau sungkan. Jadi pengaaganat
sangat besar dalam bekerja. ”

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Riny.
“Kalau atasan berbuat kejahatan karyawannya pagtjak
ada yang berani ngelaporin ke pihak yang berwekangna
sungkan atau takut sama atasannya. Meskipun mereka
enggak ada niatan berbuat kejahatan tapi kareriandgegi
atasannya mereka jadi ikut berbuat kejahatan.”

Oleh karenanya jika atasan cenderung memberikaoltdrerperilaku etis

maka bawahannya akan dengan mudah untuk menerima da

mengikutinya. Perilaku atasan pada pekerja (bawahemupakan dasar
rasa kepercayaan pekerjaan terhadap profesi diradrekerja. Komitmen
atasan merupakan wibawa dari profesi, bila ataisiak imemberi contoh

yang baik pada bawahan maka akan menimbulkan désaperilaku tidak



baik dalam diri bawahan sebab ia merasa atasaruianlah pemimpin

yang baik (Anaragam, 1998 dalam Ria 2008).

Selain itu, komitmen profesi terhadap pekerjaangyalijalani juga

berpengaruh pada idealisme, sehigga semakin kumitrken profesinya
maka semakin kuat pula idealisme, dan sebaliknya gemakin lemahnya
komitmen profesi maka semakin lemah juga idealigraeBengan adanya
komitmen profesi yang kuat maka akan terhindar gerbuatan yang

melanggar aturan.

. Faktor Pendidikan

Faktor Pendidikan dapat dijabarkan menjadi pendiikormal, non
formal, dan informal. Sudibyo (1995 dalam Khomsiyddn Indriantoro,
1997) menyatakan bahwa pendidikan akuntansi (péaaidformal)

mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilakiegsional akuntan
sebab pendidikan tinggi akuntansi tidak saja bggang jawab pada
pengajaran ilmu pengetahuan bisnis dan akuntarasnsfbormasi ilmu
pengetahuan) semata kepada mahasiswanya, tetapi dahk itu juga

bertanggung jawab mendidik mahasiswanya agar meyapiepribadian
(personality yang utuh sebagai manusia.

Dalam menjalani pendidikan akuntansi tidak hanyandapatkan ilmu
pengetahuan saja tetapi membentudkill (ketrampilan/keahlian),
character dan mengajarkan nilai-nilai etika yang akan dipan saat
menjalankan profesinya dimasa akan datang. Seyemty diungkapkan

oleh Ita.



“Kalau menurut aku, faktor pendidikan akuntansi itu
backgroundbuat jadi akuntan yang handal dan professional
soalnya waktu kuliah kan enggak hanya dapat ilrauagpi
juga dapat ketrampilan terus karakter kita secaggak
langsung juga ke bentuk, waktu kuliah juga diajaniiai
etika kok jadinya karakter kita semakin kuat, tdeusmana
yang boleh dilakuin sama yang enggak boleh.”

Dari berbagai pendapat yang disampaikan olehnmdormengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi akuntan berperilaku profes, faktor dominan yang
menentukan adalah faktor organisasional dan diiklgh faktor lingkungan
keluarga.

Faktor organisasional yang diwakili oleh perilakasan, budaya organisasi dan
lingkungan kerja turut menjadi faktor yang mempeuagaetika individu, sebab
dengan semakin seringnya manajer dan karyawan oi@akaktivitas yang tidak
etis bahkan illegal maka banyak perusahaan yangyaneinil langkah mereka
untuk semakin berperilaku etis di lingkungan kergntara lain dengan
menetapkan kode etik yang jelas tentang bagaimanasghaan dan karyawan
harus menjalankan bisnisnya. Jadi mereka memutuskéwk berperilaku etis
dalam rangka menghindari resiko yang terjadi bend@s pengalaman orang lain
(Griffin dan Ebert, 1998 dalam Maryani dan Ludigd2001). Selain itu
lingkungan kerja (lingkungan fisik) yang baik akaembawa pengaruh yang baik
pula pada segala pihak, termasuk para pekerja,ipamp hasil pekerjaan dan
perilaku di dalamnya. Oleh karena itu, pimpinanuBatahu dengan pasti
bagaimana menyesuaikan tempat kerja untuk pararjpeke (Anaragam, 1998
dalam Maryani dan Ludigdo, 2001). Pada faktor lumgkan keluarga pada

umumnya disebabkan oleh individu yang cenderungkuntemilih sikap yang



konformis atau searah dengan sikap dan perilakogensang yang dianggapnya
penting (dalam hal ini anggota keluarga). Kecengamnini antara lain dimotivasi
oleh keinginan untuk berafliasi dan keinginan unim&nghindari konflik. Jadi
jika lingkungan keluarga bersikap dan berperilats, enaka yang muncul adalah
sikap dan perilaku etis pula (Azwar, 1998 dalam ydar dan Ludigdo, 2001).
Jadi Faktor organisasional dan lingkungan keluatgpat memberikan contoh

seseorang untuk bersikap profesional.

4.5. Kewajiban Akuntan

Setiap profesi memiliki hak dan kewajiban. Kewajb merupakan
sesuatu hal yang harus dikerjakan dan dipertanggawabkan. Akuntan dalam
menjalankan pofesinya juga mempunyai kewajiban ydragus dipenuhi.
Kewajiban-kewajiban akuntan tediri dari: Kewajibantuk Bertanggung Jawab
atas Profesinya, Kewajiban terhadap Kepentingarilukewajiban Integritas,
Kewajiban untuk Bersikap Obyektivitas, KewajibanriBanpetensi dan Kehati-
hatian Profesional, Kewajiban untuk Menjaga Ker&®s Kewajiban untuk
Berperilaku Profesional, Kewajiban untuk Memenutarsar Teknis. Kewajiban
akutan ini mengacu pada prinsip etika akuntan y#rgapat pada Legal
Framework IAI.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dereyan ifforman,
secara garis besar ada beberapa kewajiban yang dipanuhi akuntan agar dapat
bersikap secara professional antara lain:

9. Kewajiban untuk Bertanggung Jawab atas Profesinya.



Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profes setiap
anggota harus senantiasa menggunakan pertimbangaral naan
professional dalam semua kegiatan yang dilakukahin§ga dengan
dilakukannya hal tersebut maka kinerja yang dilakulkakan semakin
maksimal. Seperti yang diungkapkan oleh Ika.
“Sebelum memberikan jasa, akuntan harus dapat
bertanggung jawab atas profesinya dahulu, sepemjaga
nama baik profesi akuntan. Jadi kalau dia enggak
bertanggung jawab atas profesinya bisa menjelekieana
dari profesi tersebut.”
10.Kewajiban terhadap Kepentingan Publik.
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa Hakidalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaablikpu dan
menunjukkan komitmen atas profesionalisme. Separtg diungkapkan
oleh Wahyu.
“Akuntan harus dapat mengutamakan kepentingan kpubli
sebagai pemakai jasa akuntan. Misalnya kalau peaasa
yang diaudit melakukan kecurangan yang dapat mengi
masyarakat luas, akuntan harus dapat mengungkapkan
kecurangan tersebut di publik, kalau akuntan tensétak
dapat mengungkapkan kecurangan tersebut berarti dia
memihak golongan tertentu (perusahaan).
11.Kewajiban untuk Bersikap Obyektif.
Obyektif berarti tidak memihak dalam melaksanakem$a jasa yang
diberikan (Arens dan Loebbecke, 2003). Setiap a@aggoga harus

menjaga obyektivitasnya dan bebas dari benturarerkgman dalam

pemenuhan kewajiban profesionalnya. Seperti yamggitapkan Ennie



“Bersikap obyektif dalam mengambil keputusan dengan
membedakan mana yang kepentingan pribadi, golongan
tertentu, dan masyarakat luas.”
12.Kewajiban Berkompetensi dan Kehati-hatian Profesion
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesyanakompetisi dan
ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk menipemntan
kemampuan dan ketrampilan professional pada tingkag di perlukan
untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja pegoleh manfaat
dari jasa profesional yang kompeten berdasarkakepdrangan praktik,
legislasi, dan teknik yang paling mutakhir. Sepgaing diungkapkan oleh
Linda saat diwawancarai.
“Akuntan akan lebih dihargai kalau dia bisa berketep
dalam menjalankan profesinya, dengan cara menuajukk
kemampuannya sebagai seorang akuntan yang handal da
profesional.”
Pendapat seupa juga diungkapkan oleh Mita.
“Untuk menjadi seorang profesional, dia harus kowepe
dahulu. Karena dengan kekompetenannya menunjukkan
bahwa dia bisa dengan profesi tsb.”
Selain harus berkompeten dalam menjalankan prgf@sdiperlukan juga
kehati-hatian profesional untuk menghidari salakji. s&eperti yang

diungkapkan oleh Sari.

“Kalau enggak bersikap hati-hati dalam menyajikaapolan
keuangan bisa salah saji yang bisa menimbulkanlatasa

13.Kewajiban untuk Menjaga Kerahasiaan.
Setiap anggota harus, menghormati kerahasiaarmaryang diperoleh

selama melakukan jasa profesional dan tidak boledmakai atau



mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetuiliannya, kecuali
bila ada hak atau kewajiban profesional atau hukumtuk
mengungkapkannya. Seperti yang diungkapkan oleireEnn

“Akuntan harus menjaga kerahasian kliennya. Contahn

enggak ngasih tahu ke pihak lain mengenai gaji dwaay

klien formula produk perusahaan kliennya ataupforimasi

lainnya . Dengan menjaga kerahasian akuntan sudah
bersikap profesional.”

Pendapat semacam ini di ungkapan pula oleh Vitayntak boleh
memberikan informasi ke masyarakat luas bila diug&haan tersebut
terjadi kecurangan atau penggelapan dana perusaetangga dibutuhkan
informasi dari akuntan untuk menggungkapnya.
14.Kewajiban untuk Berperilaku Profesional.
Setiap anggota profesi (akuntan) harus berperyakig konsisten dengan
reputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakanngyadapat
mendeskreditkan profesi akuntan. Seperti yang diapigan Mita.
“Harus bersikap profesional dalam menjalankan mipfe
karena dengan bersikap profesional maka kewajilzang y
lain pun secara tidak langsung akan terpenuhi.”
15.Kewajiban untuk Memenuhi Standar Teknis
Setiap anggota IAl berkewajiban melaksanakan jasafegionalnya
berdasarkan standar profesional yang berlaku belggrmannya tersebut
dan mengikat orang-orang lain yang bekerja dalamakpanaan tugas

profesionalnya untuk memenuhi Kode Etik Akuntandmnesia.. Seperti

yang diungkapkan Rissa.



“Kewajiban mematuhi standar atau aturan yang telah
tetapkan IAl. Dengan mematuhi standar atau atueargy
berlaku, akan meminimkan perilaku tidak profesidnal

Dari berbagai pendapat yang disampaikan oleh irdarnrmengenai
kewajiban yang harus dipenuhi oleh akuntan, Kewajibtdominan adalah
kewajiban untuk mematuhi standar atau aturan yamahku dan diikuti dengan
kewajiban untuk bersikap obyektivitas. Kewajibartulnmematuhi standar atau
aturan yang berlaku merupakan kewajiban setiagaagdalam melaksanakan
jasa profesionalnya sesuai dengan standar tekmisstdandar profesional yang
relevan. Sesuai dengan keahliannya dan dengantblealia anggota mempunyai
kewajiban untuk melaksanakan penugasan dan pen@saaselama penugasan
tersebut sejalan dengan prinsip integritas dan ldlwgas (IAl online).
Sedangkan, kewajiban bersikap obyektif merupakamajban setiap anggota
harus menjaga obyektivitasnya dan bebas dari kEmtlkepentingan dalam
pemenuhan kewajiban profesionalnya (IAl online).

4.5.1. Dapat Dikatakan Professional atau Tidak?

Standar-standar kode etik yang telah ditetapkahn #é termasuk dalam
kewajiban yang harus dipenuhi oleh akuntan. Selirggprang akuntan dapat
dikatakan sebagai akuntan yang professional adlak fika dapat melaksanakan
dan mempertanggung jawabkan kewajibannya. Sepang yelah dikemukakan
olen Mardiyah dan Wahyudi (2006), seseorang dapletakan profesional

apabila telah memenuhi dan mematuhi standar-stakdde etik yang telah

ditetapkan oleh IAI:



a) Prinsip-prinsip yang di tetapkan oleh IAl yaitu redar ideal dari
perilaku etis yang telah ditetapkan oleh IAl sepettlam
terminologi filosofi,

b) Peraturan perilaku seperti standar minimum perilekis yang
ditetapkan sebagai peraturan khusus yang merupakeiu
keharusan,

c) Interprestasi peraturan perilaku tidak merupakdmakesan, tetapi
para praktisi harus memahaminya, dan

d) Ketetapan etika seperti seorang akuntan publikbmagituk harus
tetap memegang teguh prinsip kebebaan dalam mekgailgproses
auditnya, walaupun akuntan dibayar oleh klien.

Mita mengungkapkan bahwa standar atau aturan kildekeitan sudah termasuk
kedalam kewajiban.

“lya, karena aturan-aturan mengenai kode etik sudahasuk ke

dalam kewajiban akuntan.”

Yang dimaksud dengan kewajiban untuk Memenuhi Standknis adalah
setiap anggota harus melaksanakan jasa profesyanakesuai dengan standar
teknis dan standar profesional yang relevan. Stashta memuat aturan yang bisa
meningkatkan perilaku profesioanal seorang akugtarg dikeluarkan oleh 1Al
ada 3, antara lain (Wahyudi dan Mardiyah, 2006):

a) Standar auditing.
b) Standar kompilasi dan penelaahan laporan keuangan.

c) Standar atestasi lainnya.



Kewajiban akuntan yang harus dipenuhi ada 8, artama Kewajiban
untuk Bertanggung Jawab atas Profesinya, Kewajitemhadap Kepentingan
Publik, Kewajiban Integritas, Kewajiban untuk B&egp Obyektivitas, Kewajiban
Berkompetensi dan Kehati-hatian Profesional, Keveaji untuk Menjaga
Kerahasiaan, Kewajiban untuk Berperilaku Profediondewajiban untuk
Memenuhi Standar Teknis. Akuntan dituntut untuk alamenyelesaikan semua
kewajibannya agar dapat dikatakan profesional. epeng diungkapkan oleh
Ita.

“Kalau akuntan sudah menyelesaikan kewajiban yalspasti bisa

dikatakan profesional. Karena kewajiban akuntareButiencakup

standar atau peraturan yang harus dilakukan”

Menyelesaikan kewajiban merupakan suatu tanggunghjaatas profesi.
Dengan bertanggung jawab atas profesinya dengagetesaikan kewajibannya,
maka seorang akuntan dapat dikatan profesionahnDalenyelesaikan tugas dan
kewajibannya sebagi seorang akuntan diperlukan jogealitas agar dapat
dikatakan sebagai akuntan profesional (Ludigdo4200
4.5.2. Sanksi yang Diberikan

Dalam hal terjadinya pelangaran yang dilakukan aebrang Akuntan
Publik dalam memberikan jasanya, baik atas temearu&n bukti pelanggaran
apapun yang bersifat pelanggaran ringan hingga pengjfat pelanggaran berat,
berdasarkan PMK No. 17/PMK.01/2008 hanya dikenakamksi administratif,
berupa: sanksi peringatan, sanksi pembekuan ijim knksi pencabutan ijin
seperti yang diatur antara lain dalam pasal 62alpé®, pasal 64 dan pasal 65.

Penghukuman dalam pemberian sanksi hingga pencalmita baru dilakukan



dalam hal seorang Akuntan Publik tersebut telabangglar ketentuan-ketentuan
yang diatur dalam SPAP dan termasuk juga pelangg&ade etk yang
ditetapkan oleh IAPI, serta juga melakukan pelargggeraturan perundang-
undangan yang berlaku yang berhubungan dengandoidaa yang diberikan,
atau juga akibat dari pelanggaran yang terus diakuwalaupun telah
mendapatkan sanksi pembekuan izin sebelumya, atauqpakan-tindakan yang
menentang langkah pemeriksaan sehubungan dengayaadiagaan pelanggaran
profesionalisme akuntan publik. Akan tetapi, hukangang bersifat administratif
tersebut walaupun diakui merupakan suatu hukumamg yaukup berat bagi
eksistensi dan masa depan dari seorang AkuntankPatBlupun KAP, ternyata
masih belum menjawab penyelesaian permasalahapuataesiko kerugian yang
telah diderita oleh anggota masyarakat, sebaghatari penggunaan hasil audit
dari Akuntan Publik tersebut (Koran-Radar Online).

Pemberian sanksi merupakan dampak dari pelanggaran yang dibuat.
Akuntan yang tidak dapat menjalankan kewajibannya dengan baik juga akan
mendapatkan sanksi yang berlaku dan diberikan oleh Menteri Keuangan. Sanksi
yang diterima oleh akuntan sesuai dengan pelanggaran yang dibuat. Contohnya
Seperti kasus pelanggaran Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) kembali
muncul. Menteri Keuangan pun memberi sanksi berupa membekukan izin
Akuntan Publik (AP) Drs. Petrus Mitra Winata dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
Drs. Mitra Winata dan Rekan selama dua tahun, terhitung sejak 15 Maret 2007.
Pelanggaran itu berkaitan dengan pelaksanaan audit atas Laporan Keuangan PT

Muzatek Jaya tahun buku berakhir 31 Desember 2004 yang dilakukan oleh



Petrus. Selain itu, Petrus juga telah melakukan pelanggaran atas pembatasan
penugasan audit umum dengan melakukan audit umum atas laporan keuangan
PT Muzatek Jaya, PT Luhur Artha Kencana dan Apartemen Nuansa Hijau sejak
tahun buku 2001 sampai dengan 2004. Pembekuan izin oleh Menkeu tersebut

sesuai dengan Keputusan Menkeu Nomor 423/KMK.06/2002 tentang Jasa

Akuntan Publik sebagaimana telah diubah dengan_Peraturan Menkeu Nomor

359/KMK.06/2003.

Pemberian sanksi didasarkan atas berat atau tidagifigt pelanggaran
tersebut, apabila pelanggaran yang dilakukan largiigan, maka sanksi yang
diberikan pun ringan. Seperti halnya ketika terdagdauntan yang melakukan
pelanggaran yang dikategorikan sebagai pelanggamgan, maka sanksi yang
diberikan juga bersifat ringan, seperti sanksi péotan register akuntan, dan
beberapa kebijakan lain yang dikenakan kepada akw#ng menjadi pelanggar
tersebut. Hal tersebut seperti yang dikemukakaim laleda:

“Kalau masalahnya tidak terlalu berat cukup dicabegister

akuntannya dan tidak boleh memberikan jasa kepaakyamakat.

Selama dicabut register akuntannya harus mengigelkatihan-

pelatihan yang diberikan Menteri Keuangan.”

Mengingat bahwa sifat berat atau tidaknya sankkgdirkan kepada jenis
pelanggaran yang dilakukan. Maka selain sanksi g#atnya ringan seperti yang
telah disebut di atas. Akuntan juga dapat dikeaaksi yang bersifat berat. Sanksi
yang dikateorikan berat disini adalah sanksi bemgacabutan ijin KAP. Hal

tersebut mungkin dilakukan pada saat KAP tersebeibkokan tindakan yang

diaktegorikan sebagai pelanggaran yang sifatnygasdperat. Sehingga bentuk



dan sifat dari sanksi yang diterima oleh tiap pilyakg melanggar bergantung
kepada jenis dan sifat tindakan yang dilakukarmididgar.
4.5.3. Efektifkah Pemberian Sanksi

Seiring dengan banyask isu-isu negatif mengendegirakuntan. Seperti
dalam kasus Enron sehingga meruntuhkan salah #diyang termasuk dalam
the big five accounting firngaitu Arthur Anderson. Dengan adanya peristiwa ini
pemerintahan dan legislatif di Amerika Serikat mgu kembali perangkat
hukum yang mengatur perusahaan (korporat) danikraktintan publik dengan

antara lain mengeluarkatSarbanes-Oxley Act of 2002{www.findlaw.com

dalam Ludigde 2006) dan juga‘Public Company Accounting Reform and
Investor Protection Act of 2002intuk pengaturan praktik akuntan publik (Purba,
2002 dalam Ludigdo, 2006), Pemberian sanksi tegnamleuntan yang tidak
melaksanakan kewajibannya. Tapi masyarakat sepaggguna jasa akuntan dan
mahasiswa sebagai calon akuntan masih menpertany&kaefektifan dari
pemberian sanksi tersebut. Dari beberapa hasil weava dengan informan,
mayoritas menyatakan efektif atas pemberian satédhiadap akuntan yang
berbuat tidak profesional. Seperti yang diungkapieh Ita.

“Efektif banget, dengan adanya sanksi, para akujddi takut

untuk berbuat tidak profesional.”

Pemberian sanksi terhadap akuntan yang melanggeanaharus dapat

memberikan dampak jera. Sehingga tidak akan mangulkesalahannya dan

dapat menjadi peringatan bagi akuntan dalam be#lanebertindak diluar aturan.



Seperti yang diungkapkan oleh lka.

“Saksi nya diberikan menimbulkan efek jera bagirdén, jadi bisa

membuat yang lain takut.”

Dengan adanya pemberian sanksi yang tegas darfabesfgktif, maka
akan menekan ruang gerak perilaku akuntan yang pdafesional, sehingga hal
tersebut akan mengakibatkan setiap akuntan akaim leérhati-hati dalam
menjalankan profesinya. Hal tersebut akan memblkantan bersikap lebih
waspada dan berhati dalam menjalankan profesi ragsekta kesadaran akuntan
untuk menjauhi tindakan yang dapat dikategorikan diekam perilaku tidak
profesional.

Diharapkan dengan pemberian sanksi tersebut tidakagi kecurangan-
kecurangan dan membuat jera bagi akuntan yang ggdaraturan atau dapat

melaksanakan kewajibannya dengan baik. Sehinggk &da lagi isu-isu negatif

mengenai profesi akuntan.



BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI

5.1. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna paiaisme akuntan
pada mahasiswa, maka peneliti dapat menyimpulkbhwidna

1. Makna profesionalisme dapat simpulkan sebagi takak dari sikap dan
perilaku akuntan dalam menjalankan prinsip-prinsipfesi akuntan dan
tanggung jawab atas profesinya.

2. Mahasiswa dapat memaknai profesionalisme akuntangase cara
mengetahui isu-isu yang berkembang mengenai poofglssme. Selain
itu, mahasiswa dapat mengetahui apa yang menyebatsgadinya
perilaku tidak profesional dan sanksi yang didagatk

3. Faktor organisasional memegang peran penting karpaagaruh
lingkungan kerja dan pengaruh atasan untuk berpuafiesional saat
bekerja. Faktor lingkungan keluarga merupakan mealial dalam
menanamkan nilai etika. Selain itu, mahasiswa mesit#tan pendidikan

etika pertama kali pada lingkungan keluarga.



5.2. Keterbatasan dan Saran
Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitmnmemiliki beberapa
kelemahan dan keterbatasan antara lain:

1. Dalam penelitian ini, peneliti hanya melibatkan msibwa Jurusan
Akuntansi sebagai informan dan tidak melibatkannékn sebagai sumber
wawancara utama. Saran yang dapat saya berikark ysgoelitian
berikutnya akuntan dapat lebih dilibatkan secaragdang sebagai
informan juga. Sehingga makna profesionalisme ydinggkapkan oleh
mahasiswa dapat langsung dibandingkan dengan leanygang ada oleh
para akuntan.

2. Peneliti hanya melakukan penelitian pada Mahasiduwasan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya saja. Jikagkup penelitian
diperluas pada universitas-universitas lain dihemappeneliti selanjutnya
mendapatkan hasil yang dapat memperkuat pendapetsiswa mengenai

makna profesionalisme akuntan.

5.3. Implikasi Hasil Penelitian

Terlepas dari keterbatasan peneliti di atas, difkana penelitian ini akan
membawa manfaat bagi Jurusan Akuntansi Univer8itasvijaya dan perguruan
tinggi lainnya untuk dijadikan sebagai bahan pdrangan dalam meningkatkan
kualitas mahasiswanya. Pemaknaan mahasiswa terpaof@sionalisme akuntan

yang berkembang di dunia bisnis merupakan bekad gdan mampu digunakan



mahasiswa dalam menjalankan tugasnya secara fmod¢&etika terjun ke dalam
dunia kerja.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikatainpositif dalam
menanamkan makna profesionalisme akuntan yang udtdak oleh dosen,
sehingga mampu menciptakan mahasiswa yang mergartipaham mengenai
kewajiban dan peranan akuntan. Hal ini dimaksudigar kelak mahasiswa dapat
berperilaku profesional dengan berpedoman padadiattis yang ditanamkan
pada saat kuliah. Karena itu merupakan dasar Vg dibawa pada dunia kerja

selain ilmu yang didapat pada saat kuliah.
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DAFTAR PERTANYAAN

1..Apa yang saudara ketahui mengenai profesionelemntan?

2.Menurut saudara perlukah profesionalisme akudddsim menjalani profesi?
Jelaskan!

3.Menurut saudara apa yang harus dilakukan sebageang profesional dalam
menjalankan profesinya sebagai akuntan?

4.Menurut anda faktor-faktor apa saja yang memgerin seorang akuntan
berperilaku professional?

5.Kewajiban akuntan apa saja yang saudara ketahui?

6.Menurut saudara, seorang akuntan yang telah mémlkeewajiban profesi nya
dapat di katakan professional? Jelaskan!

7.Menurut saudara, jika seorang akutan tidak memewmywajibannya atau
melanggar aturan, perlu di beri sanksi seppePa

8.Menurut saudara efektif atau tidak pemberian siaekhadap akuntan yang

tidak memenuhi kewajibannya atau melanggaaatur



